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Artinya: Jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, “Sesungguhnya 

aku akan mengerjakan hal ini besok pagi.” (QS. Al Kahfi : 23-24)
1
  

                                                             
1
Departemen Agama Republik Indonesia, Al Hakim: Al Quran dan Terjemahannya, 

(Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2013), 296. 
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ABSTRAK 
 

Masruhin, 2023: Hubungan Regulasi Diri dengan Prokrastinasi Akademik dalam 

Mengerjakan Skripsi pada Mahasiswa Psikologi Islam Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

 

Kata Kunci: Regulasi Diri, Prokrastinasi Akademik, Mahasiswa Skripsi 

 

Skripsi merupakan syarat wajib bagi mahasiswa untuk memperoleh gelar 

kesarjanaannya, yang mana dalam proses pengerjaanya membutuhkan waktu, 

tenaga, biaya, dan perencanaan yang matang untuk menyelesaikannya. Namun 

pada faktanya masih banyak mahasiswa yang menunda-nunda atau melakukan 

prokrastinasi dalam mengerjakan skripsi sehingga berdampak pada masa studinya 

yang melebihi 4 tahun atau 8 semester. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa 

memiliki berbagai aktivitas dan kesibukan masing-masing sehingga berdampak 

pada proses pengerjaan skripsi. Oleh karena itu mahasiswa membutuhkan suatu 

kemampuan regulasi diri agar tujuan yang mereka inginkan bisa dicapai dengan 

baik. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah Ada Hubungan 

antara Regulasi Diri dengan Prokrastinasi Akademik dalam Mengerjakan Skripsi 

pada Mahasiswa Psikologi Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember.” 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara regulasi diri dengan prokrastinasi akademik dalam mengerjakan skripsi 

pada mahasiswa Psikologi Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional. Teknik pengambilan sampelnya menggunakan teknik sampling 

jenuh dengan subjek penelitian berjumlah 41 mahasiswa Psikologi Islam yang 

sedang mengerjakan skripsi. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dengan skala regulasi diri dan skala prokrastinasi akademik sebagai instrumen 

pengumpulan datanya, serta skala likert sebagai skala pengukurannya. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan metode 

korelasi Pearson Product Moment sebagai analisis uji hipotesisnya, 

Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar mahasiswa Psikologi 

Islam memiliki tingkat regulasi diri yang sedang yaitu sebanyak 46,3% dan 

prokrastinasi akademik juga dalam kategori sedang sebanyak 56,1%. Hasil uji 

statistik diperoleh koefisien korelasi sebesar -0,901. Hal ini menunjukkan adanya 

hubungan negatif dan signifikan antara regulasi diri dan prokrastinasi tugas akhir 

skripsi dengan sumbangan efektif sebesar 81,2% yang artinya semakin besar 

regulasi diri yang dimiliki oleh mahasiswa, maka semakin rendah prokrastinasi 

yang dilakukan. Sebaliknya, semakin rendah regulasi diri yang dimiliki 

mahasiswa, maka semakin tinggi prokrastinasi yangdilakukan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa merupakan sebutan bagi seseorang yang sedang menempuh 

pendidikan di perguruan tinggi baik swasta maupun negeri. Mahasiswa 

Psikologi Islam UIN KHAS Jember angkatan 2018 merupakan mahasiswa 

angkatan pertama pada program studi tersebut, untuk memperoleh gelar 

sarjana mereka harus menyelesaikan persyaratan ketuntasan masa studinya 

dengan mengerjakan tugas akhir berupa penelitian ilmiah yakni skripsi. 

Soemanto menjelaskan skripsi ialah bagian dari riset studi dengan susunan 

perencanaan, pelaksanaan, dan yang disusun oleh mahasiswa jenjang sarjana.
2
 

Pada umumnya mahasiswa diberikan waktu 2 semester untuk mengerjakan 

skripsi atau kurang lebih 12 bulan. Namun, berdasarkan fenomena yang 

adamasih banyak mahasiswa Psikologi Islam angkatan 2018 yang 

menuntaskan tugas skripsinya melebihi jangka waktu yang sudah diberikan, 

mereka mengalami kegamangan sebagai mahasiswa angkatan pertama di prodi 

Psikologi Islam untuk menyelesaikan skripsi sebagai persyaratan 

kelulusannya.Berdasarkan data yang ada dari 63 mahasiswa yang masih aktif 

mengikuti kuliah, hanya 14 mahasiswa yang sudah menyelesaikan skripsi. 

Peneliti melakukan wawancara terhadap empat mahasiswa Psikologi 

Islam angkatan 2018 yang mengerjakan skripsi lebih dari 2 semester, dari 

hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa mereka sebagai mahasiswa 

                                                             
2
W Soemanto, Pedoman teknik penulisan skripsi (karya ilmiah) (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009). 
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Psikologi Islam angkatan pertama mengalami kesulitan untuk memulai 

menyusun skripsi, kurangnya motivasi untuk menyelesaikan skripsi, susah 

mencari referensi yang dibutuhkan, dan kurangnya pemahaman terhadap 

materi penelitian yang diambil dikarenakan sebagai mahasiswa angkatan 

pertama, mereka tidak mempunyai kakak tingkat sebagai patron untuk 

menanyakan informasi tentang pengerjaan skripsi baik dari awal pengajuan 

judul sampai pemilihan materi atau permasalahan seputar ilmu psikologi yang 

akan diteliti. Mahasiswa Psikologi Islam juga mengalami kesulitan untuk 

membagi waktu antara kegiatan akademik seperti menyusun skripsi dan 

kegiatan non akademik seperti kegiatan organisasi, pekerjaan rumah, dan 

kegiatan-kegiatan lain di luar kampus. Dari beberapa faktor tersebut 

menyebabkan mahasiswa Psikologi Islam menundauntuk mengerjakan skripsi 

baik untuk memulai maupun menyelesaikannya. Perilaku menunda-nunda 

tersebut dalam ilmu psikologi dikenal dengan istilah prokrastinasi. 

Menurut Tuckman prokrastinasi yakni suatu kecenderungan bertindak 

individu secara sadar ataupun dibawah kendali menunda dan bahkan 

melewatkan tugas atau aktivitas yang ada.
3
Menurut Ferrari, prokrastinasi 

dapat dilihat dari berbagai segi. Pertama, prokrastinasi ialah tiap tindakan 

mengulur waktu menyelesaikan suatu tugas tanpa mempersoalkan alasan atau 

tujuan dari tindakan tersebut. Kedua, prokrastinasi yakni suatu nilai tindakan 

yang cenderung menjadi kebiasaan.Ketiga prokrastinasi sebagai karakteristik 

kepribadian, tidak hanya menunda aktivitas namun juga melibatkan proses 

                                                             
3
Bruce W Tuckman, “The Development And Concurrent Validity Of The 

Procrastination Scale”. Journal Educational And Psychological Measurement, 51 (2), 1991, 473-

480. 
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otak yang terhubung saat menangani tugas dan biasanya disertai dengan ide 

yang salah.
4
 Fenomena prokrastinasi sering dijumpai pada tiap sisi kehidupan, 

seperti pendidikan yang lebih disebut dengan prokrastinasi akademik.  

Prokrastinasi diklasifikasikan dalam dua macam menurutFerrari, yakni 

prokrastinasi akademik dan non akademik. Prokastinasi akademik ialah 

tindakan mengundur waktu dalam kegiatan formal pendidikan. Sedang 

prokrastinasi non akademik adalah penundaan yang terjadi pada kegiatan 

sehari-hari atau kegiatan informal. Solomon dan Rothblum menyatakan 

prokrastinasi dianggap menjadi penundaan jika dilakukan pada pekerjaan 

penting, sering dilakukan dengan sengaja, dan menghasilkan pengalaman 

subjektif yang gelisah bagi orang yang menunda-nunda.
5
 

Steel pernah melakukan penelitian mengenai prokrastinasi yang 

dilakukan mahasiswa Amerika Serikat. Temuan risetnya menunjukkan hasil 

bahwasanya 90% mahasiswa menunda tanpa disadari, 75% sengaja 

melakukannya, dan sekitar 50% sering melakukannya dan dengan cara yang 

merugikan.
6
 

Menurut Ferrari prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh dua faktor, 

yaitu faktor internal dan eksternal.
7
 Faktor internal meliputi kepercayaan diri, 

kontrol diri, self-efficacy, motivasi, regulasi diri, kesadaran diri, dan self-

                                                             
4
Nova Emi Aliance Nainggolan, “Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa” (Skripsi, 

Universitas Sanata Dharma, 2018), 8. 
5
Solomon, L.J. & Rothblum, E.D. Academic Procrastination: Frequency and cognitive-

behavioral correlates, journal of counseling psychology, 31, 504-510, 1984. 
6
Steel, The nature of procrastination: A meta-analytic and theoritical review of 

quintessential self-regulatory failure, Psychological Bulletin, 133 (1). 65-94. doi: 10.1037/0033-

2909.133.1.65. (2007). 
7
Rahmawati, “Hubungan Antara Konsep Diri Akademik dan Dukungan Sosial Teman 

dengan Prokrastinasi Akademik Penulisan Skripsi pada Mahasiswa” (Tesis, Universitas Gajah 

Mada yogyakarta, 2011). 
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critical. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu 

yang ikut menyebabkan terjadinya kecenderungan prokrastinasi akademik, 

meliputi gaya pengasuhan orang tua dan kondisi lingkungan. 

Salah satu faktor yang menyebabkan prokrastinasi adalah kelelahan 

dan waktu yang terbagi dikarenakan banyaknya kegiatan yang dimiliki.
8
 

Faktor tersebut juga kerap kali mengakibatkan kecenderungan untuk mengulur 

waktu pengerjaan khususnya dalam mengerjakan skripsi. Oleh karena itu 

mahasiswa membutuhkan suatu strategi atau kemampuan dalam mengatur, 

merencanakan, dan mengevaluasi perilaku dan pikiran mereka yang mana 

kemampuan tersebut dinamakan regulasi diri. 

Regulasi diri merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

prokrastinasi akademik. Menurut Zimmerman regulasi diri mencakup tiga 

aspek, diantaranya aspek metakognitif, aspek motivasi, dan aspek perilaku.
9
 

Ketiga aspek tersebut penting untuk dimiliki dalam diri individu dalam 

kegiatan belajar guna memperoleh suatu hasil yang baik. Seperti diketahui 

bahwa aspek metakognitif berhubungan dengan kemampuan individu untuk 

berfikir dan melibatkan kecakapan kognisinya, aspek motivasi berkaitan 

dengan sesuatu yang ada pada dalam diri individu agar terbentuk suatu 

keinginan guna mencapai suatu target. Aspek motivasi ini bisa muncul dari 

dalam individu, maupun lingkungan individu. Sedangkan pada aspek perilaku 

                                                             
8
Devara Angki Diantha, “Hubungan Regulasi Diri dan Prokrastinasi Tugas Akhir Pada 

Mahasiswa” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Malang, 2020) 19. 
9
Zimmerman, B. J., dan Martinez-Pons, M. (1990). Student differences in selfregulated 

learning: relating grade, sex, and giftedness to self-efficacy and strategy use. Journal of 

Educational Psychology, 82 : 51–59. 
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berkaitan dengan bagaimana individu dapat menciptakan dan mengatur 

perilaku untuk mendukung suatu tujuan yang telah dimiliki agar tercapai. 

Menurut Bandura regulasi diri merupakan pribadi yang dapat mengatur 

diri sendiri, mempengaruhi tingkah laku dengan cara mengatur lingkungan, 

menciptakan dukungan kognitif, dan mengadakan konsekuensi bagi tingkah 

lakunya sendiri.
10

 Fitriya dan Lukmawati dalam penelitiannya mendefinisikan 

pengaturan diri atau self regulation menjadi upaya seseorang menilai serta 

mengendalikan pemikiran, perasaan, dan tindakannya agar terarah sesuai 

dengan keinginan, harapan, dan tujuan hidupnya.
11

 

Menurut Handy Susanto regulasi diri mempengaruhi seseorang dalam 

menyelesaikan proses pendidikannya. Kemampuan regulasi diri meliputi 

kemampuan individu dalam mengikuti kegiatan proses belajar mengajar dan 

kemampuan untuk membagi waktu antara belajar dengan kegiatan lain. Oleh 

karena itu, apabila kemampuan regulasi diri pada seseorang tidak berkembang 

dengan optimal, maka tujuan yang ingin dicapai tidak dapat berjalan dengan 

optimal. Begitu juga sebaliknya, apabila regulasi diri dapat berkembang 

dengan optimal maka tujuan pendidikan juga dapat dicapai dengan optimal.
12

 

Peneliti juga melakukan wawancara terhadap dua mahasiswa yang 

sudah menyelesaikan masa studi tepat pada waktunya. Dari hasil wawancara 

tersebut menunjukkan bahwa mereka bisa menyelesaikan skripsi tepat pada 

                                                             
10

Alwisol, Psikologi Kepribadian (Malang: UMM Press, 2017), 300. 
11

Fitriya & Lukmawati, “Hubungan Antara Regulasi Diri Dengan Perilaku Prokrastinasi 

Akademik Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Mitra Adiguna 

Palembang,” Jurnal Psikologi Islami Vol. 2 No. 1 (Juni 2016): 63-74. 
12

Handy Susanto, “Mengembangkan Kemampuan Self Regulation Untuk Meningkatkan 

Keberhasilan Akademik Siswa”, Jurnal Pendidikan Penabur, No 07, (Desember 2016): 64. 
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waktunya dengan cara melakukan self management yang baik, karena sebagai 

seorang mahasiswa yang pada umumnya memiliki aktivitas yang padat harus 

mampu mengatur diri dengan baik agar apa yang direncanakan bisa tercapai. 

Mahasiswa juga harus memiliki kontrol diri yang baik karena ketika sedang 

menyusun skripsi pasti ada hambatan-hambatan yang menghampiri, dengan 

adanya kontrol diri yang baik maka akan membantu dalam proses pengerjaan 

skripsi. Adanya motivasi dari diri sendiri dan orang lain juga merupakan 

faktor penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa karena dengan adanya 

motivasi tersebut mampu mendorong semangat mahasiswa untuk segera 

menyelesaikan skripsi dan menghadapi hambatan-hambatan yang dimiliki.
13

 

Berdasarkan fenomenea yang terjadi diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Hubungan Regulasi Diri dengan 

Prokrastinasi Akademik dalam Menyelesaikan Skripsi pada Mahasiswa 

Psikologi Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada hubungan regulasi 

diri dengan prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada 

mahasiswa Psikologi Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember.” 

 

 

                                                             
13

Wawancara dengan mahasiswa Psikologi Islam angkatan 2018, Jember, 15 Agustus 

2022. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hubungan antara regulasi diri dengan 

prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa 

Psikologi Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini mempunyai manfaat teoritis nantinya diharapkan bisa 

menambah pengetahuan, wawasan, dan referensi untuk mengembangkan 

ilmu psikologi khususnya ranah pendidikan mengenai regulasi diri dan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang tengah menyelesaikan tugas 

skripsi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini mempunyai manfaat praktis untuk penulis yakni 

dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman tentang proses 

penelitian ilmiah dan memberikan pemahaman mengenai hubungan 

regulasi diri dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa. 

b. Bagi Mahasiswa Psikologi Islam 

Manfaat penelitian ini bagi mahasiswa dengan harapan bisa 

menambah informasi kepada mahasiswa tentang hubungan regulasi 

diri dengan prokrastinasi akademik dan permasalahan yang terjadi 

pada mahasiswa yang tengah menyelesaikan tugas skripsi. 
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c. Bagi Prodi Psikologi Islam 

Manfaat yang bisa diberikan penelitian ini untuk prodi 

Psikologi Islam yaitu diharapakan dapat menjadi referensi bagi prodi 

Psikologi Islam untuk mengembangkan pengetahuan dan kemampuan  

mahasiswa mengenai regulasi diri dan prokrastinasi akademik dalam 

menyelesaikan skripsi.. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel ialah berbagai hal yang menjadi pokok pengamatan penelitian 

atau yang menjadi minat penelitian dan dimanfaatkan sebagai objek untuk 

menetapkan tujuan penelitian. Dua variabel yang ada pada penelitian ini 

ialah variabel bebas (Independent) dan variabel terikat (Dependent).
14

 

a. Variabel bebas (Independent) 

Variabel bebas (Independent) ialah faktor yang mempengaruhi, 

berkontribusi, dan mengakibatkan suatu perubahan pada variabel 

terikat (Dependent).
15

 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

regulasi diri. 

b. Variabel terikat (Dependent) 

Variabel terikat (Dependent) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 

                                                             
14

Paramita, Rizal, dan Sulistyan, Metode Penelitian Kuantitatif (Lumajang: Widya 

Gama Press, 2021), 36. 
15

Sugiyono Metodologi Penelitian Kuantitatif, kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), 39. 
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(Independen).
16

 variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

prokrastinasi akademik.. 

2. Indikator Variabel 

a. Indikator Regulasi Diri 

Indikator regulasi diri dalam penelitian ini disusun berdasarkan 

aspek-aspek regulasi diri yang dikemukakan oleh Ormrod, yakni 

sebagai berikut:
17

 

1) Mampu membuat standar evaluasi. 

2) Mampu menetapkan tujuan untuk memandu perilaku. 

3) Mampu mengawasi tingkah laku sendiri 

4) Sadar akan setiap aktivitas yang dikerjakan. 

5) Mampu menilai tindakan sendiri. 

6) Mampu menilai kinerja dalam meraih tujuan. 

7) Memberikan penguatan ketika tujuan tercapai. 

8) Memberikan hukuman ketika standar dan tujuan tidak terpenuhi. 

b. Indikator Prokrastinasi Akademik 

Indikator prokrastinasi akademik dalam penelitian ini disusun 

berdasarkan aspek-aspek prokrastinasi akadmeik yang dikemukakan 

oleh Ferrari, yakni sebagai berikut:
18

 

1) Melakukan penundaan dalam memulai mengerjakan skripsi. 

2) Melakukan penundaan dalam menyelesaikan skripsi. 

                                                             
16

Sugiyono, 39. 
17

Devara, “Hubungan Regulasi Diri dan Prokrastinasi Tugas Akhir Pada Mahasiswa” 

(Skripsi, Universitas Muhammadiyah Malang, 2020), 17. 
18

Baratama, “Hubungan Antara Regulasi Diri Dengan Prokrastinasi Tugas Akhir Skripsi 

Pada Mahasiswa Prodi BK UNY” (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), 24. 
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3) Memerlukan waktu lama untuk mempersiapkan diri 

mengerjakan skripsi. 

4) Tidak memperhitungkan waktu yang dimiliki untuk 

menyelesaikan skripsi. 

5) Ketidaksesuaian antara rencana dengan tindakan untuk 

mengerjakan. 

6) Keterlambatan dalam memenuhi batas waktu yang ditentukan 

dalam mengerjakan skripsi. 

7) Melakukan kegiatan yang lebih menyenangkan daripada 

menyelesaikan skripsi. 

F. Definisi Operasional 

1. Regulasi Diri 

Regulasi diri penelitian ini ialah sebuah proses yang memungkinkan 

orang untuk mengontrol dan mengelola ide, perasaan, dan keinginan 

mereka serta memilih apa yang harus dilakukan selanjutnya. Dengan 

mengelola hasil dari tindakan terencana ini, dapat menilai kemajuan, 

mengenali pencapaian, dan menetapkan tujuan yang lebih tinggi. 

2. Prokrastinasi Akademik 

Prokrastinasi akademik yang dimaksud penelitian ini merujuk pada 

kecenderungan mahasiswa untuk menunda memulai atau menyelesaikan 

proyek skripsinya. 
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G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian atau anggapan dasar merupakan sebuah titik tolak 

pemikiran yang kebenarannya diterima oleh peneliti. Berdasarkan teori dan 

hasil penelitian terdahulu yang telah disampaikan, maka peneliti berasumsi 

bahwa jika seorang mahasiswa melakukan regulasi diri dengan baik, maka 

prokrastinasi mengerjakan skripsi juga akan rendah. 

H. Hipotesis 

Penelitian ini menetapkan dua hipotesis yang dikategorikan dalam 

hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho). 

(Ha) : Terdapat hubungan antara regulasi diri dengan prokrastinasi akademik 

dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa Psikologi Islam Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

(Ho) : Tidak terdapat hubungan antara regulasi diri dengan prokrastinasi 

akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa Psikologi Islam 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

I. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini meliputi konteks latar belakang topik, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat, ruang lingkup, definisi operasional, asumsi 

penelitian, hipotesis, dan sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Pada bagian ini berisi kajian penelitian terdahulu serta penjelasan teori 

yang digunakan. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Uraian tentang metodologi penelitian disajikan di bagian ini, bersama 

dengan informasi tentang populasi, sampel, metode dan alat yang digunakan 

untuk pengumpulan data, dan pengolahan data. 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Bagian ini meliputi ringkasan subjek penelitian, penyajian data 

penelitian, analisis dan pengujian hipotesis, serta pembahasan temuan 

penelitian yang usai dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

Poin pada bab ini mencakup simpulan dan beberapa saran dari peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi yang disusun oleh Baratama Wicaksana pada tahun 2014 dari 

Universitas Negeri Yogyakarta, yangberjudul “Hubugan Antara Regulasi 

Diri Dengan Prokrastinasi Tugas Akhir Skripsi Pada Mahasiswa Prodi BK 

UNY”.
19

 

Tujuan Baratama melakukan penelitian iniialah untuk menyelidiki 

hubungan self-regulation dengan penundaan mahasiswa menyelesaikan 

skripsi yang terdaftar di program studi konseling. Teknik kuantitatif 

korelasional digunakan dalam penelitian ini. 40 peserta Prodi BK UNY 

yang telah menempuh pendidikan lima tahun lebih, serta masih menjadi 

mahasiswa aktif khususnya dalam mengerjakan skripsi dijadikan sebagai 

subjek penelitian. Instrumen penelitian meliputi skala pengaturan diri dan 

penundaan selama penulisan tesis. Product moment dari Pearson 

dimanfaatkan untuk analisis data. Berdasarkan hasil analisis data, 

penundaan tugas akhir skripsi memiliki hubungan negatif yang cukup 

besar dengan self-regulation, dengan sumbangan efektif sebesar 87,8%, 

yang menunjukkanmahasiswa yang lebih baik dalam pengendalian diri 

cenderung lebih jarang menunda penyelesaian tugas akhir, begitu pula 

sebaliknya. Faktor-faktor yang diteliti dan metodologi penelitian yang 

                                                             
19

Baratama Wicaksana “Hubungan Antara Regulasi Diri Dengan Prokrastinasi Tugas 

Akhir Skripsi Pada Mahasiswa Prodi BK UNY” (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), 

59. 
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digunakan dalam penelitian ini identik, namun jumlah individu dan lokasi 

penelitian berbeda. 

2. Skripsi yang dikarang oleh Devara Angki pada tahun 2020 dari 

Universitas Muhammadiyah Malang yangberjudul “Hubungan Regulasi 

Diri Dan Prokrastinasi Tugas Akhir Pada Mahasiswa”.
20

 

Kajian dalam skripsi ini mengkaji bagaimana korelasi 

pengendalian diri dengan kemalasan akademik di kalangan mahasiswa 

psikologi UMM yang duduk di bangku akhir. Teknik kuantitatif 

korelasional dipakai dalam penelitian ini. 125 orangmahasiswa yang telah 

mengerjakan tesisnya selama enam bulan lebih menjadi subjek penelitian. 

Faktor pengaturan diri dievaluasi dengan skala adaptasi Ottenbreit dan 

Dobson, sementara prokrastinasi akademik dinilaidengan skala 

prokrastinasi dari Tuckman. Product Moment Pearson digunakan dalam 

analisis data untuk penyelidikan ini. Berdasarkan temuan analisis data, 

ditetapkan bahwasanyasubjek penelitian secara subtansial mempunyai 

korelasi negatif antar variabel, yaitu self-regulation dan prokrastinasi 

akademik. Implikasi menyatakan bahwasanya tingkat prokrastinasi 

akademik tugas akhir akan bergantung pada tingkat self-regulation yang 

ditunjukkan oleh mahasiswa tersebut. Faktor-faktor yang dikajiserta 

metode penelitian yang dipilih dalam penelitian ini identik, namun jumlah 

individu dan lokasi penelitian berbeda. 

                                                             
20

Devara Agki, “Hubungan Regulasi Diri dan Prokrastinasi Tugas Akhir Pada 

Mahasiswa” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Malang, 2020), 29. 
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3. Jurnal, disusun M. Ammar Muntazhim tahun 2022 dari Universitas Negeri 

Yogyakarta yang berjudul “Hubungan Regulasi Diri dengan Prokrastinasi 

Akademik pada Mahasiswa yang Sedang Menyusun Skripsi”.
21

 

Kajian Muntazhim ini bermaksud untuk menyelidiki korelasi 

antara self-regulation dengan prokrastinasi akademik di kalangan 

mahasiswa aktif dalam mengerjakan tugas akhir skripsi. Penelitian ini 

memilih metodologi kuantitatif ex post facto dengan responden penelitian 

yang sebanyak 264 mahasiswa angkatan 2017 FIP Universitas Negeri 

Yogyakarta. Dalam jurnal ini instrumen skala regulasi diri dan ukuran 

prokrastinasi akademik digunakan untuk mengumpulkan data. Analisis 

deskriptif dan uji Korelasi Product Moment Pearson digunakan sebagai 

analisis data. Berdasarkan temuan analisis data, terdapat korelasi negatif 

antara variabel prokrastinasi akademik dengan variabel regulasi diri pada 

mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi. Hubungan ini 

menunjukkan bahwa semakin banyak praktik pengaturan diri siswa, 

semakin sedikit penundaan yang mereka tunjukkan, dan 

sebaliknya.Seseorang yang mempunyaipengaturan diri yang besarcondong 

melakukan prokrastinasi akademik secara kecil ketika menyusun skripsi, 

begitu juga sebaliknya. 

4. Jurnal yang ditulis oleh Arini Dwi Alfiana dari Universitas 

Muhammadiyah Malang pada tahun 2013 dengan judul “Regulasi Diri 

                                                             
21

M. Ammar Muntazhim, “Hubungan Regulasi Diri dengan Prokrastinasi Akademik 

pada Mahasiswa yang Sedang Menyusun Skripsi”, Acta Psychologia Volume 4 Nomor 1, 2022: 

25. 
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Mahasiswa Ditinjau dari Keikutsertaan dalam Organisasi 

Kemahasiswaan.”
22

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan tingkat regulasi 

diri mahasiswa jika dikaji dengan keikutsertaan dalam organisasi 

kemahasiswaan. Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah 

Malang dengan jumlah sampel 200 mahasiswa dengan teknik accedental 

sampling sebagai teknik pengambilan sampelnya. Teknik pengumpulan 

data menggunakan skala SRQ (Self Regulation Questionaire) yang 

diadaptasi dari skala yang disusun oleh Miller dan Brown. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa mahasiswa yang mengikuti organisasi memiliki tingkat 

regulasi diri yang lebih tinggi. Hal tersebut sesuai dengan hasil analisis 

dengan metode t-test, di mana nilai t = 4,952 dengan p < 0,01. 

5. Jurnal yang ditulis oleh Riska Tri Agustin dan Damajanti Kusuma Dewi 

dari Universitas Negeri Surabaya pada tahun 2018 dengan judul 

“Hubungan antara Motivasi Berprestasi dengan Prokrastinasi Akademik 

pada Mahasiswa Skripsi FIPUniversitas Negeri Surabaya.”
23

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

motivasi berprestasi dengan prestasi akademik pada mahasiswa yang 

mengerjakan skripsi di FIP UNESA. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan subjek penelitian berjumlah 160 mahasiswa. 

                                                             
22

Arina Dwi Alfiana, “Regulasi Diri Mahasiswa Ditinjau dari Keikutsertaan dalam 

Organisasi Kemahasiswaan.” Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan vol. 01, no. 02 (Agustus 2013): 

252. 
23 Riska Tri Agustin, dan Damajanti Kusuma Dewi, “Hubungan antara Motivasi 

Berprestasi dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Skripsi FIP Universitas Negeri 

Surabay.” Jurnal Penelitian Psikologi vol. 05, no.03 (September 2018): 3. 
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Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala motivasi berprestasi dan 

skala prokrastinasi akademik, sedangkan analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah kolerasi Product Moment. Hasil analisis data 

menunjukkan nilai koefisien kolerasi sebesar 0,548 dengan taraf 

signifikansi sebesar 0,000 (p > 0,05) artinya terdapat hubungan antara 

variabel motivasi berprestasi dengan prokrastinasi akademik dimana 

hubungan antar variabel adalah searah. Artinya semakin tinggi motivasi 

berprestasi yang dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi pula 

prokrastinasi akademik yang dialami. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama, Judul, Tahun Persamaan Perbedaan 

1. Baratama Wicaksana, 

“Hubugan Antara Regulasi 

Diri Dengan Prokrastinasi 

Tugas Akhir Skripsi Pada 

Mahasiswa Prodi BK 

UNY,” pada tahun 2014. 

Persamaan dalam 

penelitian ini terletak 

pada variabel yang 

diteliti dan pendekatan 

atau metode penelitian 

yang digunakan. 

Perbedaan dalam 

penelitian initerletak 

pada jumlah subjek 

dan lokasi penelitian. 

2. Devara Angki Diantha 

Raimon, “Hubungan 

Regulasi Diri dan 

Prokrastinasi Tugas Akhir 

pada Mahasiswa,” pada 

tahun 2020. 

Persamaan dalam 

penelitian ini terletak 

pada variabel yang 

diteliti dan pendekatan 

atau metode penelitian 

yang digunakan, 

Perbedaan dalam 

penelitian ini terletak 

pada jumlah subjek 

dan lokasi penelitian. 

3. M. Ammar Muntazhim, 

“Hubungan Regulasi Diri 

dengan Prokrastinasi 

Akademik pada Mahasiswa 

yang Sedang Menyusun 

Skripsi,” pada tahun 2022. 

Persamaan dalam 

penelitian ini terletak 

pada variabel yang 

diteliti, pendekatan , 

dan metode penelitian 

yang digunakan, 

Perbedaan dalam 

penelitian ini adalah 

jumlah subjek dan 

lokasi penelitian. 

4. Arini Dwi Alfiana, 

“Regulasi Diri Mahasiswa 

Ditinjau dari Keikutsertaan 

dalam Organisasi 

Kemahasiswaan,” dari 

Universitas Muhammadiyah 

Persamaan dalam 

penelitian ini terletak 

pada variabel X yang 

diteliti, skala 

pengukuran, dan 

pendekatan penelitian. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini terletak 

pada variabel Y yang 

diteliti, teknik 

sampling, instrumen 

penelitian, dan 
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Malang pada tahun 2013. analisis data yang 

digunakan. 

5. Riska Tri Agustin dan 

Damajanti Kusuma Dewi, 

“Hubungan antara Motivasi 

Berprestasi dengan 

Prokrastinasi Akademik 

pada Mahasiswa Skripsi FIP 

Universitas Negeri 

Surabaya,” pada tahun 

2018. 

Persamaan dalam 

penelitian ini terletak 

pada variabel Y yang 

diteliti, pendekatan 

penelitian dan analisis 

data yang digunakan. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini terletak 

pada variabel X yang 

diteliti, jumlah 

sampel, dan lokasi 

penelitian. 

 

Dari beberapa penelitian di atas yang membedakan dengan 

penelitian ini sekaligus menjadi kekhasan dan keunikan penelitian ini yaitu 

terletak pada subjek penelitian yang digunakan. Mahasiswa Psikologi 

Islam angkatan 2018 merupakan angkatan pertama pada program studi 

tersebut. Sebagaimahasiswa angkatan pertama, mereka mengalami 

kesulitan dalam proses pengerjaan skripsi karena tidak mempunyai kakak 

tingkat sebagai patron untuk menanyakan hal-hal seputar proses 

pengerjaan skripsi. Oleh karena itu mahasiswa Psikologi Islam dituntut 

untuk bisa mandiri dalam menghadapi setiap tantangan dan hambatan 

yang ada selama proses pengerjaan skripsi sebagai kewajiban dan syarat 

untuk menyelesaikan masa studi dan memperoleh gelar sarjananya. 

B. Kajian Teori 

1. Regulasi diri 

a. Pengertian 

Dalam bahasa inggris, regulasi diri ialah self-regulation. 

Selfberarti“diri” dan regulation artinya terkelola. Maka regulasi diri 
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yakniusaha individu untuk mengerahkan pengendalian diri atas 

berbagai aktivitas kehidupan.
24

 

Menurut Bandura pengaturan diri yakni kapabilitas seseorang 

mengontrol tindakan diri, mengontrol lingkungan sehingga menjadi 

pengaruh terhadap tindakan diri, memberikan support logis, dan 

memaksakan akibat pada tindakan sendiri.
25

 

Schunk dan Zimmerman menunjukkan bahwa pengaturan diri 

dapat dilihat sebagai pemanfaatan proses yang berkelanjutan untuk 

mencoba mencapai tujuan tertentu.
26

 Sedangkan menurut Brown 

regulasi diri yakni kapasitas untuk mengontrol, mengendalikan, dan 

melacak tindakan sehingga sampai suatu tujuan tertentu melalui 

pengintegrasian komponen kognitif, emosional, fisik, serta sosial.
27

 

Artinya,  pengaturan diri terkait metakognisi, motivasi, serta tindakan 

yang secara aktif membantu menempuh suatu tujuan.
28

 

Menurut Masril pengaturan diri adalah tindakan mengubah dan 

mengendalikan pikiran, perasaan, keinginan, dan perilaku seseorang.
29

 

Menurut Santrock regulasi diri adalah kapasitas untuk menciptakan 

dan mengerahkan kendali atas perasaan, ide, serta perbuatan seseorang 

                                                             
24

Reski Hastuti, “Pengaruh Regulasi Diri (Self Regulation) Dan Motivasi Belajar 

Terhadapa Hasil Belajar Biologi Pada Peserta Didik Kelas Xi Mia Man 1 Bulukumba” (Skripsi, 

UIN Alauddin Makassar, 2018) 19. 
25

Alwisol, Psikologi Kepribadian (Malang: UMM Press, 2017), 300. 
26

Baratama 
27

Evita Tri Purnamasari, “Hubungan antara Regulasi Diri dengan Prokrastinasi 

Menyelesaikan Tugas pada Asisten Mata Kuliah Praktikum”, (Skripsi, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2014), 3. 
28

M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media) 58. 
29

Masril, “Konseling Regulasi Diri Berbasis Teori Pilihan,” Prosiding, Seminar dan 

Workshop Internasional. (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2011), 2. 
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menuju tujuan tertentu.
30

 Menurut Howard dan Miriam, regulasi diri 

ialah sebuah proses yang memungkinkan seseorang mengendalikan 

tindakan serta pencapaiannya dirinya, menentukan tujuan atas dirinya, 

serta menilai kemajuan mereka.
31

 

Menurut Suryani, proses membimbing atau melatih orang 

untuk mengubah bakat mentalnya menjadi keterampilan dalam bentuk 

tindakan dan kualitas mental semisal intelek atau kemampuan 

kognitifcontohnya kemampuan membaca.
32

 

Berdasarkan beberapa sudut pandang tersebut, bisa ditarik 

kesimpulan bahwasanya regulasi diri mengacu pada usaha seseorang 

mengontrol diripada suatu kegiatan tertentu melalui pelibatan 

kemampuan metakognisi, motivasi, serta tindakan. Pengaturan diri 

adalah jenis perilaku yang diproses dan diubah orang, bukan bakat 

mental atau akademik. 

b. Aspek-aspek Regulai Diri 

Berikut ini akan diuraikan beberapa aspek dari seseorang yang 

memiliki regulasi diri yang baik menurut pendapat dari Ormrod.
33

 

 

 

                                                             
30

John. W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Edisi ke-2), (Jakarta:Kencana Prenada 

Group, 2007) 
31

Fitriya dan Lukmawati, “Hubungan Antara Regulasi Diri Dengan Perilaku 

Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Mitra 

Adiguna Palembang,” Jurnal Psikologi Islami Vol. 2 No. 1 (Juni 2016), 67. 
32

Suryani, “Perilaku Agresif Remaja Ditinjau Dari Pengelolaan Diri Dan Persepsi 

Terhadap Pola Asuh Authoritarian Orangtua”, (Tesis, Universitas Gadjah Mada Jogjakarta, 

2003), 21. 
33

Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan: MembantumahasiswaTumbuh dan 

Berkembang, (Jakarta: Erlangga), 30. 
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1. Standar dan tujuan yang ditetapkan sendiri 

Biasanya, seseorang dengantolak ukur yang luas untuk 

perilakudirinya yang dia gunakan untuk mengukur 

keberhasilannya dalam keadaan tertentu. Selain itu, orang 

menetapkan sendiri tujuan yang bermakna yang memandu 

perilaku mereka dan berfungsi sebagai tujuan mereka. 

2. Memonitor diri 

Pemantauan diri mencakup mengawasi diri sendiri 

ketika melaksanakan suatu aktivitas. Berfokus pada komponen 

tertentu dari perilaku seseorang sambil mencatat frekuensi atau 

intensitasnya dikenal sebagai pemantauan diri. 

3. Evaluasi diri 

Penilaian atas tindakan atau kinerja seseorang dikenal 

sebagai evaluasi diri. Evaluasi diri adalah proses 

membandingkan tujuan dan tanggapan seseorang terhadap 

penilaian kinerja saat ini sambil mempertimbangkan rekaman 

kinerja, kinerja yang belum diterima, dan faktor lainnya. 

4. Ketentuan Konsekuensi Diri 

Konsekuensi merupakan perilaku seseorang dalam 

memberi hadiah atau hukuman sesuai dengan tindakan mereka. 

Saat mencapai tujuan, seseorang mungkin memberi dorongan 

pada dirinya sendiri yang sudah direncanakan. Sedangkan jika 

seseorang tersebut tidak bisa memenuhi standar performanya, 
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maka dia bisa memberikan konsekuensi berupa hukuman untuk 

dirinya sendiri. 

c. Faktor-faktor yang Memengaruhi Regulasi Diri 

Adanya tiga faktor dari pemikian Zimmerman dan Pons yang 

dapat memengaruhi pengaturan diri, yakni faktor individu, perilaku, 

dan lingkungan.
34

 

1. Individu 

a. Sebuah keahlian individu. Semakin banyak informasi dan 

pengalaman yang dimiliki seseorang, semakin mudah 

mereka mempraktikkan pengaturan diri. 

b. Tingkat kapasitas untuk metakognisi. Proses pengaturan 

diri akan semakin mudah dengan semakin besarnya tingkat 

kapasitas metakognitif seseorangpada kehidupan individu 

tersebut. 

c. Tujuan yang bisa digapai. Potensi mengatur diri seseorang 

meningkat ketika tugas yang harus dicapai menjadi lebih 

sulit. 

2. Perilaku 

Yakni tindakan menggambarkan usahaseseorang 

menyampaikan keterampilan mereka. Semakin banyak waktu 

dan upaya yang dilakukan untuk merencanakan dan 
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mempersiapkan suatu kegiatan, semakin banyak pengendalian 

diri yang dimiliki orang tersebut. 

3. Lingkungan 

Kehidupan sosial serta pengalaman yang ikut 

mempengaruhi bagaimana orang berperilaku secara khusus 

disorot oleh teori sosial kognitif. Apakah pengaturan diri 

individu mendukung atau tidak akan bergantung pada ini. 

2. Prokrastinasi Akademik 

a. Pengertian 

Kata "penundaan atau prokastinasi" dari asal kata latin 

"crastinus", dengan arti "memutuskan besok", dan imbuhan "pro", 

dengan arti mendorong atau maju. Gabungan kedua kata tersebut 

menghasilkan "tangguhkan" atau "tunda sampai besok".
35

 

Menurut Tuckman prokrastinasi yaknisebuah kecenderungan 

yang dilakukan seseorang secara sadar atau dibawah kendali untuk 

menunda, dan bahkan menghindari, pekerjaan atau aktivitas saat ini.
36

 

Menurut Burka dan Yuen, penundaan adalah kebiasaan yang akan 

menjadi masalah jika mengakibatkan dampak internal seperti 

penyesalan, penyesalan, dan keputusasaan serta implikasi eksternal 

seperti prestasi akademik yang buruk dan kehilangan 
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kesempatan.
37

Menurut Ferrari dan Tice, Karena perasaan malas, lelah, 

kurang percaya diri, dan kecenderungan menghindari berbagai tugas 

yang dimilikinya, mahasiswa menunda-nunda penyelesaian tugas atau 

bahkan mengundur waktu belajar dengan mendahulukan kegiatan yang 

kurang atau tidak manfaat. Ini dianggap sebagai mekanisme coping 

bagi mahasiswa.
38

 

Ferrari berpendapat bahwa Prokrastinasi bisa dipandang dari 

beberapa sisi, seperti 1) penundaan hanya termasuktindakan 

penundaan, dalam hal ini setiap tindakan yang dilakukan untuk 

menunda melakukan suatu tugas dianggap penundaan, terlepas dari 

penyebab dan maksud di balik penundaan tersebut, 2) tindakan 

menunda tindakan adalah respon konsisten yang dibuat oleh seseorang 

terhadap tugas yang umumnya disertai dengan ide-ide yang tidak logis; 

dan, 3) tindakan penundaan merupakan respon yang ditetapkan setiap 

kali tugas disajikan.
39

 

Solomon dan Rothblum menjelaskan penundaan ialah 

kecanduan mengundur waktu melaksanakan ataumengerjakan kegiatan 

tertentu sepenuhnya untuk melakukan tugas-tugas lain yang kurang 

penting. Akibatnya, kinerja menurun, pekerjaan tidak pernah selesai 
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tepat waktu, dan orang sering terlambat menghadiri berbagai 

kegiatan.
40

 Penundaan, menurut Steel, adalah penundaan yang 

disengaja untuk melakukan sesuatu, bahkan menyadari potensi 

konsekuensi atau efek negatifnya.
41

 

Burka dan Yuen menekankan hal ini lebih lanjut dengan 

mengemukakan sifat tidak logis dari orang yang suka menunda-nunda. 

Seseorang yang menunda-nunda percaya bahwasanya sesuatu 

pekerjaan hendaknya dikerjakan secara optimal, maka menunda 

penyelesaian membuatnya merasa lebih aman. Karena pekerjaan 

dengan terburu-buru mengakibatkan hasil dengan kategori standar. 

Dengan kata lain, penundaan dianggap sebagai penundaan jika 

merupakan pola kebiasaan yang terus-menerus diikuti seseorang ketika 

dihadapkan pada sebuah tugas yang memunculkan pandangan yang 

tidak logis tentang cara melihat aktivitas tersebut. Orang yang 

menunda tugas penting dan perlu benar-benar menyadari hal ini 

(sebagai tugas utama). Tetapi dia terus-menerus menunda sesuatu 

dengan sengaja (secara kompulsif), yang membuatnya merasa gelisah, 

bersalah, serta tidak nyaman.
42

 

Jelas bahwa prokrastinasi akademik yakni kecenderungan 

penundaan tugas yang disengaja dan terus-menerus melibatkan diri 
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dalam kegiatan ekstrakurikuler yang tidak berhubungan dengan 

penyelesaian tugas akademik. 

b. Aspek-aspek Prokrastinasi Akademik 

Prokrastinasi akademik bisa saja muncul dengan sendirinya 

dalam beberapa tanda unik yang dapat dinilai dan diperhatikan dari 

kualitas-kualitas tertentu sesuai pemikiran Ferrari berikut ini.
43

 

1. Penundaan melaksanakan serta menyelesaikan tugas  

Mengulur waktu memulai atau menyelesaikan pekerjaan 

saat ini sebenarnya para penunda dengan sadar bahwasanya 

pekerjaan yang ada sejatinya haruslah disegerakan 

penyelesaiannya. Tetapi, jika dia sudah mulai melakukan sesuatu, 

dia menunda memulai atau menunda untuk menuntaskannya. 

2. Keterlambatan mengerjakan tugas  

Penunda memakan durasirelatif kian lama dibandingkan 

dalam penyelesaian tugas. seseorang yang tidak mau menunggu 

yang terlalu bersemangat. Selain itu, meskipun waktu yang anda 

miliki singkat, selesaikan aktivitas yang tidak diperlukan untuk 

mengerjakan suatu tugas. Terkadang aktivitas tersebut 

menyebabkan seseorang gagal menuntaskan tugasnya secara 

penuh. Kelambatan dalam arti dapat menjadi indikator utama 

prokrastinasi akademik ketika seseorang lamban menyelesaikan 

suatu pekerjaan. 
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3. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual  

Penunda merasa berat saat menyelesaikan skripsi 

berdasarkan tenggat waktu. Penunda kerap memilih keterlambatan 

penyelesaian jangka waktu yang sudah ditentukan sendiri dan 

orang lain. Mungkin saja seseorang telah menentukan waktu untuk 

mulai bekerja. Ketika saatnya tiba, dia tidak bertindak seperti yang 

diharapkan, yang mengakibatkan keterlambatan atau penyelesaian 

tugas yang tidak memadai. 

4. Melakukan kegiatan yang lebih menyanangkan 

Alih-alih Lakukan hal-hal yang diperlukan, lalu lanjutkan 

ke hal-hal yang lebih menyenangkan. Aktivitas lainnya yang lebih 

memperlihatkan kesenangan akan menggugurkan waktu yang 

seharusnya dihabiskan kepada penyelesaian pekerjaan.  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwasanya penundaan 

akademik termasuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas yang 

cenderung lebih menampilkan kesenangan dibanding penyelesaian 

pekerjaan yang ada, menunda memulai atau menyelesaikan proyek, 

menunda penyelesaian tugas, serta ketimpangan waktu kinerja 

aktual dengan tujuan. 
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c. Faktor-faktor yang Menjadi Pengaruh Prokrastinasi Akademik 

Yang menjadi pengaruh prokrastinasi akademik yakni 

ditemukan2 bagian yakni: penyebab internal dan pengaruh eksternal.
44

 

1. Faktor Internal 

Variabel internal datang dari dalam diri seseorang yang 

bisa berdampak pada prokrastinasi akademik. Kesehatan fisik serta 

psikologis seseorang adalah beberapa dari aspek-aspek ini. 

a. Kondisi fisik seseorang 

Kesehatan fisik dan mental individu seperti kelelahan 

menjadi faktor internal ini juga membantu dalam 

pengembangan kemalasan akademik. Kecenderungan mengulur 

sesuatu akan lebih tinggi pada seseorang yang penat daripada 

seseorang yang tidak penat. Meskipun penundaan sering 

berasal dari berbagai ide seseorang yang tidak masuk akal, 

namun daya kognitif tidak selalu menjadi pengaruh terhadap 

perbuatan seseorang mengundur pekerjaannya. 

b. Kondisi psikologis seseorang 

Menurut Millgram munculnya perilaku prokrastinasi 

juga dipengaruhi oleh sifat kepribadian individu. Misalnya, ciri 

bakat sosial direpresentasikan dalam kemampuan mengatur diri 

sendiri jumlah kecemasan dalam interaksi sosial. Penundaan 

secara signifikan dipengaruhi oleh tingkat motivasi juga. 

                                                             
44
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Penundaan akademik lebih kecil kemungkinannya terjadi 

ketika seseorang lebih termotivasi secara intrinsik untuk 

menyelesaikan tugas. Ciri-ciri kepribadian lainnya, seperti 

kontrol diri yang buruk, juga dikaitkan dengan penundaan, 

menurut sejumlah temuan penelitian. 

2. Faktor Eksternal 

Penundaan dipengaruhi oleh pengaruh luar, atau hal-hal 

yang tidak ada dalam diri seseorang. Suasana yang mendukung dan 

pola asuh yang baik adalah contoh dari karakteristik tersebut. 

a. Polaasuh orang tua 

Dari pendapat Ferrari dan Ollivete menerangkan 

bahwasanya kualitas pola asuh ayah secara otoriter 

mewujudkan anak perempuannya yang tidak menunda-nunda, 

Sementara tingkat pengasuhan ayah yang ketat menghasilkan 

anak perempuan yang tidak menunda-nunda. Gadis yang suka 

menunda tugas sampai nanti sering kali merupakan keturunan 

dari ibu yang melakukan hal yang sama. 

b. Kondisi lingkungan 

Prokrastinasi akademik cenderung kerap dialamisaat 

kondisi sekitarnya rendah dari pengawasan, dibandingkan 

dengan kondisi sekitarnya yang hangat dari pengawasan. Letak 

lokasi sekolah serta tingkat atau jenjang pendidikan tidak 

memengaruhi perilaku prokrastinasi akademik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian dengan pendekatan kuantitatif. 

Strategi ini dipilih karena teknik penelitian kuantitatif memperoleh hasil 

analisis data kuantitatif atau statistik dengan menggunakan instrumen 

penelitian sebagai alat pengumpulan data dengan tujuan mengevaluasi 

hipotesis yang diajukan.
45

 Sementara korelasional menjadi jenis penelitian ini. 

Teknik korelasional ialah studi dengan tujuan menetapkan korelasi antara dua 

variabel atau lebih tanpa berusaha memanipulasi salah satu variabel yang 

diselidiki.
46

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Sejumlah hal atau individu yang digeneralisasi disebut sebagai 

populasi ketika peneliti memutuskan untuk mempelajarinya dan menarik 

kesimpulan berdasarkan atribut dan karakteristiknya.
47

 Maka, mahasiswa 

akhir tugas penelitian ilmiah skripsi Psikologi Islam angkatan 2018 

menjadi populasi penelitian ini. 
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2. Sampel 

Sampel termasuksuatu bidang sertakriteria populasi.
48

 Teknik 

penentuan sampel melaluiteknik sampling jenuh yang berarti menetapkan 

seluruh jumlah populasi menjadi sampel penelitian.
49

 Menurut Arikunto, 

jumlah subjek yang jika digunakan jumlahnya kurang dari 100, hendaknya 

digunakan semuanya.
50

 Sebanyak 41 orang mahasiswa telah dijadikan 

subjekdalam penelitian ini. 

C. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data 

Data ialah informasi yang dapat digunakan dalam analisis yang 

berkaitan dengan kondisi, deskripsi, dan ciri suatu topik di wilayah studi.
51

 

Teknik pengumpulan data penelitian ini dengan wawancara dan kuesioner. 

1. Kuesioner 

Kuesioner atau angket adalah suatu prosedur dalam mengumpulkan 

datadengan sejumlah serangkaian pertanyaan tertulis yang kemudian harus 

ditanggapi oleh responden.
52

 Kuesioner yang disiapkan berbentuk 

sejumlah pertanyaan yang ditujukan, dikirim, serta diakses secara online 

menggunakan fitur google form kepada mahasiswa Psikologi Islam 

angkatan 2018 yang tengah menyelesaikan skripsi lebih dari dua semester 

agar mendapatkan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 
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Instrumen pengumpulan data memilih skala pengukuran likert. 

Secara khusus, skala dimaksudkan untuk mengukur persepsi fenomena 

sosial pada bagian dari individu atau kelompok.
53

 Pada penelitian ini, skala 

likert diubah dengan menyertakan 4 pilihan jawaban: SS (Sangat Sesuai), 

S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Pernyataan 

skala ini diatur dengan opsi positif dan tidak menguntungkan. Pernyataan 

dalam bentuk yang disukai diberi skor pernyataan yang bervariasi, antara 

lain 4 untuk jawaban SS (Sangat Sesuai), 3 untuk jawaban S (Sesuai), 2 

untuk jawaban TS (Tidak Sesuai), dan 1 untuk jawaban STS (Sangat Tidak 

Sesuai).Pernyataan dengan skor 4 untuk jawaban STS (Sangat Tidak 

Sesuai), skor 3 untuk jawaban TS (Tidak Sesuai), skor 2 untuk jawaban S ( 

Sesuai), dan SS (Sangat Sesuai)dalam bentuk kurang baik (unfavorable) 

mendapat skor 1 untuk jawaban tersebut. Berikut ini akan dijabarkan tabel 

skoring dengan menggunakan skala likert: 

Tabel 3.1 

 Skoring Skala Likert  

 

 

Indikator instrumen ada dua, di antaranya skala regulasi diri serta 

skala prokrastinasi akademik. Blueprint dari tiap instrumen pengumpul 

data akan diuraikan sebagaimana di bawah ini: 
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1. Skala Regulasi Diri 

Empat komponen teori pengaturan diri Ormrod norma 

sertapenetapan tujuan sendiri, pemantauan diri, evaluasi diri, serta 

akibat dari perbuatan diri yang digunakan untuk membuat skala 

pengaturan diri.
54

 Berikut ini akan disajikan tabel blue print skala 

regulasi diri. 

Tabel 3.2 

Blue Print Skala Regulasi Diri 

 

No Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

1. Standar dan 

Tujuan yang 

Ditetapkan 

Sendiri 

Mampu membuat 

standar evaluasi 

1 3 2 

Mampu menentukan 

tujuan sebagai arah 

perilaku 

2 4 2 

2. Memonitor Diri Mampu memantau 

perilaku sendiri 

dalam mencapai 

tujuan 

5 8 2 

Memiliki kesadaran 

terhadap tindakan 

yang dilakukan 

6, 7 9 3 

3. Evaluasi Diri Mampu menilai 

perilaku sendiri 

dalam mencapai 

tujuan 

10 13 2 

Mampu menilai 

kinerja dalam 

mencapai tujuan 

11, 12 14, 15 4 

4. Konsekuensi 

Yang 

Ditetapkan 

Sendiri 

Memberikan 

penguatan ketika 

mencapai tujuan 

16, 17  2 

Memberikan 

hukuman ketika 

tidak memenuhi 

standar dan tujuan 

18  1 

Jumlah 11 7 18 
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2. Skala Prokrastinasi Akademik 

Penelitian ini menerapkan skala prokrastinasi akademik yang 

dikembangkan dari beberapa unsur teori Ferrari, seperti keterlambatan 

melaksanakanserta menuntaskan skripsi, kesenjangan antara kinerja 

dengan rencana/tujuan, dan terlibat dalam kegiatan yang lebih 

memperlihatkan kesenangan. Berikut ditampilkan tabel skala 

prokrastinasi akademik. 

Tabel 3.3 

Blue Print Skala Prokrastinasi Akademik 

No Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

1. Penundaan 

Terhadap 

Skripsi 

Melakukan penundaan 

dalam memulai 

mengerjakan skripsi. 

1 4, 5 3 

Melakukan penundaan 

dalam menyelesaikan 

mengerjakan 

skripsi secara tuntas. 

2, 3 6, 7 4 

2. Keterlambatan 

dalam 

Mengerjakan 

Memerlukan waktu 

lama untuk 

mempersiapkan diri 

mengerjakan skripsi. 

8, 9 12, 13 4 

Tidak 

memperhitungkan 

waktu yang dimiliki 

untuk 

menyelesaikan skripsi. 

10, 11 14, 15 4 

3. Kesenjangan 

Waktu 

Ketidaksesuaian antara 

rencana dengan 

tindakan untuk 

mengerjakan skripsi. 

16 19 2 

Keterlambatan dalam 

memenuhi batas waktu 

yang ditentukan 

dalam mengerjakan 

skripsi. 

17, 18 20, 21 4 

4. Melakukan 

Aktivitas Lain 

Melakukan kegiatan 

yang lebih 

menyenangkan 

daripada 

menyelesaikan skripsi. 

22, 23 24 3 

Jumlah 12 12 24 
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Sebelum instrumen penelitian inibergunasebagai pengumpulan 

data, tentunya lebih dahulu peneliti akan melakukan uji coba 

instrumen. Menurut Suharsimi Arikunto terkait total subjek uji coba 

yang akan digunakan ialah baiknya instrumen penelitian ditentukan 

dari semakin banyaknya total subjek penelitiannya karena akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas.
55

Lebih lanjut Arikunto 

mengatakan  bahwa jumlah subjek uji coba yang sudah memungkinkan 

untuk unit pelaksanaan dan analisis siwa yakni sebanyak 20-45.
56

Maka 

karena itu uji coba instrumen dalam penelitian ini yakni mahasiswa 

selain program studi Psikologi Islam yang memiliki karakterisrik yang 

sama yakni berjumlah 40 mahasiswa. Para peneliti mengadopsi strategi 

ini karena prosedur percobaan tidak dapat dilakukan secara langsung 

karena kendala jarak dan waktu. Uji coba instrumen penelitian ini 

disebarluaskan secara online dengan menggunakan perangkat lunak 

Google Forms (Google Formulir). Tujuan dilakukannya uji coba 

instrumen penelitian yakni guna menciptakan efektifnya sebuah 

instrumen.Kriteria yang seharusnya dimiliki instrumen penelitian yang 

efektif yakni validitas dan reliabilitas.
57

 Oleh karena itu pada proses 

penelitian ini terlebih dahulu akandiketahui tingkat validitas dan 

reliabilitasnya. 
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1. Uji Validitas 

Validitas penelitian berhubungan dengan fokus masalah sejauh 

mana instrumen mengukur secara tepat hal yang akan 

diukur.
58

Instrumen yang valid dengan validitas tinggi, sementara 

instrumen yang tidak valid dengan validitas rendah.
59

Memanfaatkan 

uji korelasi mengevaluasi validitas penyelidikan ini dengan 

PearsonProduct Moment berbantuan aplikasi perangkat lunak SPSS26 

for Windows. 

Menghitung korelasi item setiap variabel adalah langkah 

selanjutnya. Nilai r hitung > dari r tabel merupakan kriteria validitas 

minimal. Pada penelitian ini r tabel yang didapat sebesar 0,308, batas 

signifikansi 5% (0,05) untuk N sebesar 41. Unsur-unsur dalam 

instrumen dianggap sah jika nilai r hitung > nilai r tabel. Item tersebut 

tidak valid, jika nilai r estimasinya< nilai r tabel. Tabel berikut ini akan 

menyajikan temuan uji validitas instrumen. 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Skala Regulasi Diri 

 

UJI VALIDITAS 

VARIABEL REGULASI DIRI (V.x) 

ITEM R HITUNG R TABEL 

(0,308) 5% 

SIG KRITERIA 

X1 0,400 0,308 0,010 VALID 

X2 0,715 0,308 0,000 VALID 

X3 0,332 0,308 0,037 VALID 

X4 0,407 0,308 0,009 VALID 

X5 0,729 0,308 0,000 VALID 

                                                             
58

Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki, Statistik Terapan untuk Penelitian 

Ilmu-ilmu Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada university Press, 2002), 316. 
59

Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 211. 
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X6 0,486 0,308 0,001 VALID 

X7 0,570 0,308 0,000 VALID 

X8 0,527 0,308 0,000 VALID 

X9 0,566 0,308 0,000 VALID 

X10 -0,103 0,308 0,528 TIDAK 

VALID 

X11 0,498 0,308 0,001 VALID 

X12 0,536 0,308 0,000 VALID 

X13 0,546 0,308 0,000 VALID 

X14 0,471 0,308 0,002 VALID 

X15 0,523 0,308 0,001 VALID 

X16 0,495 0,308 0,001 VALID 

X17 0,708 0,308 0,000 VALID 

X18 0,349 0,308 0,027 VALID 

X19 0,391 0,308 0,013 VALID 

X20 -0,550 0,308 0,000 TIDAK 

VALID 

 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Skala Prokrastinasi Akademik 

 

UJI VALIDITAS 

VARIABEL PROKRASTINASI AKADEMIK (V.y) 

ITEM R HITUNG R TABEL 

(0,308) 5% 

SIG KRITERIA 

Y1 0,545 0,308 0,000 VALID 

Y2 0,261 0,308 0,261 TIDAK 

VALID 

Y3 0,640 0,308 0,000 VALID 

Y4 0,679 0,308 0,000 VALID 

Y5 0,316 0,308 0,047 VALID 

Y6 0,362 0,308 0,022 VALID 

Y7 0,685 0,308 0,000 VALID 

Y8 0,733 0,308 0,000 VALID 

Y9 0,389 0,308 0,013 VALID 

Y10 0,265 0,308 0,099 TIDAK 

VALID 

Y11 0,787 0,308 0,000 VALID 

Y12 0,714 0,308 0,000 VALID 

Y13 0,609 0,308 0,000 VALID 

Y14 0,602 0,308 0,000 VALID 

Y15 0,416 0,308 0,008 VALID 

Y16 0,593 0,308 0,000 VALID 

Y17 0,410 0,308 0,009 VALID 

Y18 -0,095 0,308 0,560 TIDAK 
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VALID 

Y19 0,714 0,308 0,000 VALID 

Y20 0,510 0,308 0,001 VALID 

Y21 0,475 0,308 0,002 VALID 

Y22 0,529 0,308 0,000 VALID 

Y23 0,197 0,308 0,223 TIDAK 

VALID 

Y24 0,493 0,308 0,001 VALID 

Y25 0,386 0,308 0,014 VALID 

Y26 0,423 0,308 0,007 VALID 

Y27 0,657 0,308 0,000 VALID 

Y28 0,499 0,308 0,001 VALID 

Y29 0,221 0,308 0,171 TIDAK 

VALID 

  

Skala regulasi diri memiliki 20 item pernyataan, sesuai dengan 

tabel hasil uji validitas, dan ternyata 2 diantaranya tidak valid atau 

tidak valid setelah dilakukan pengujian. Maka, terdapat 18 item yang 

memenuhi syarat untuk skala regulasi diri. Pada skala prokrastinasi 

akademik terdapat 29 item pernyataan; namun, 5 item tersebut ternyata 

tidak valid atau tidak valid setelah dilakukan pengujian, menyisakan 

24 item yang masih sahih. Instrumen penelitian ini dapat digunakan 40 

item yang valid, sesuai dengan hasil uji coba. 

2. Uji Reliabilitas 

Menilai derajat konsistensi data bisa digunakannya uji coba 

reliabilitas. Program SPSS 26 for Windows dan rumus Alpha 

Cronbach dimanfaatkanpadapengujian ini. Menurut Wiratna,Semua 

objek atau item pernyataan dapat dikenai uji reliabilitas secara 

bersamaan dalam instrumen penelitian. Jika nilai Cronbach's Alpha 

item > 0,60, item tersebut dianggap dapat diandalkan (reliabel)serta 

berfungsi sebagai landasan pengambilan keputusan untuk uji 
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reliabilitas. Namun,jika didapati nilai Cronbach’s Alpha <0,60 maka 

dinyatakan tidak reliabel item tersebut.
60

 Berikut ini rumus Alpha 

Cronbach yang akan digunakan: 

 

Berikut ini akan disajikan hasil uji reliabilitas variabel regulasi diri 

dan variabel prokrastinasi akademik. 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Reliabilitas Skala Regulasi Diri 

 

 

Temuan uji reliabilitas skala regulasi diri tersebutbisa diketahui 

bahwasanya nilai Cronbach’s Alpha yang didapatkan 0,964. Maka 

diartikan bahwasanya nilai 0,964 > 0,60 maka uji reliabilitas skala regulasi 

diri dapat diterima. 

  Tabel 3.7 

Hasil Uji Reliabilitas Skala Prokrastinasi Akademik 

 

 

Temuan skala prokrastinasi akademik tersebutbisa diketahui 

bahwasanya nilai Cronbach’s Alpha yang didapatkan 0,967. Maka dapat 

diartikan bahwasanya nilai 0,967 > 0,60 maka uji reliabilitas skala regulasi 

diri dapat diterima. 

                                                             
60

Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), 193. 
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2. Wawancara 

Metode untuk mengumpulkan data yang menyuguhkan kegiatan 

bertanya dan menerima tanggapan langsung dari topik penelitian atau 

melalui perantara yang akrab dengan masalah yang diteliti yakni 

wawancara.
61

 Teknik wawancara ini dipilih karena peneliti berusaha 

melakukan penyelidikan awal untuk mengidentifikasi masalah yang perlu 

penyelidikan lebih lanjut, serta untuk mempelajari lebih lanjut terkait 

variabel yang diteliti dari responden penelitian. 

Wawancara tidak terstruktur adalah pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam proses wawancara. Wawancara yang tidak direncanakan 

ini, dalam definisi Sugiyono, yakni wawancara tidak terikat oleh 

pertanyaan tertentu dimana peneliti tidak mengikuti aturan sistematis 

wawancara serta menyeluruh dalam pengumpulan data; sebaliknya, 

pedoman wawancara yang dipilih sekedar ulasan fokus permasalahan 

penelitian.
62

Subjek yang dipilih dalam proses wawancara ini yakni 

terhadap mahasiswa Psikologi Islam guna mengetahui lebih mendalam 

mengenai regulasi diri dan prokrastinasi akademik setelah diketahui 

datanya dengan menyebarkan kuesioner (Angket). 

D. Analisis Data 

Mengelompokkan data berdasarkan variabel dan kategori responden, 

tabulasi data, menampilkan data untuk setiap variabel, melakukan perhitungan 

untuk mengatasi perumusan masalah, dan menilai hipotesis yang telah 

                                                             
61

Hasan, Pokok-pokok Materi, 17 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016) 140. 
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dikeluarkan sebelumnya adalah bagian dari analisis data.
63

Analisis statistik 

deskriptif dipilih sebagai cara menyusun data ke dalam daftar, grafik, atau 

format lain tanpa mencapai kesimpulan apa pun.
64

Hanya menggambarkan atau 

memberikan informasi tentang data atau fenomena yang relevan dengan 

statistik deskriptif agar mudah dipahami.
65

Sedangkan teknik analisis data 

dipilih dengan ujikorelasi Product Moment Pearsonberbantuan 

softwareSPSS26 for windows. Metode analisis yang disebut analisis korelasi 

product moment berusaha untuk memastikan kekuatan kontribusi dan 

hubungan variabel independen terhadap variabel dependen.
66

Berikut rumus 

korelasi PearsonProduct Moment yang akan digunakan. 

 

Guna memahami hasil uji korelasi Product Moment Pearson antara 

variabel regulasi diri dengan prokrastinasi akademik, maka 

ditampilkantabel interpretasi nilai r di bawah ini:
67
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (bandung: Alfabeta, 

2016), 147. 
64

Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan (Malang: UMM 

Press, 2017), 2. 
65

Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 1 Statistik Deskriptif (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2003), 6. 
66

Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, 

Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2017), 80. 
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Tabel 3.8 

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

 

 
Sebelum data yang telah diperoleh dianalisis, maka terlebih dahulu 

data yang didapatkan harus berdistribusi secara normal dan linier. Oleh karena 

itu akan lebih dahulu diuji normalitas dan uji linieritas, kemudian 

dilaksanakan pengujian terhadap hipotesis. 

1. Uji Normalitas 

Tujuan dari tes ini adalah untuk menetapkan sejauh mana distribusi 

data yang diperoleh cenderung terdistribusi secara teratur. Software SPSS 

26 for Windows digunakan untuk melakukan uji Kolmogorov-Smirnov, 

yang digunakan untuk menentukan normalitas penelitian. Jika nilai 

signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov didasarkan pada anggapan bahwa data penelitian berdistribusi 

normal. Sebaliknya, data penelitian yang tidak berdistribusi normal 

memiliki nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05. 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas yakni suatu proses memastikan sebaran data 

penelitian linier atau tidak.
68

Uji linearitas melalui SPSS 26 versi 

                                                             
68

Winarsunu, 164. Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan (Malang: UMM 

Press, 2017), 
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Windows. Membandingkan nilai signifikansi (Sig.) serta melakukan 

perbandingan nilai F yang dihitung dengan nilai F tabel bisa menjadi 

standar untuk pemilihan uji linearitas.Standar keputusan dengan 

membandingkan nilai signifikansi (Sig.) 0,05 yaitu Terdapat hubungan 

linear yang signifikan antara faktor self-regulation dengan variabel 

prokrastinasi akademik jika nilai deviasi dari linearitas Sig. > 0,05. Tidak 

ada hubungan linier antara kedua variabel jika penyimpangan dari 

linieritas adalah Sig. 0,05. Ada hubungan linier yang substansial antara 

faktor pengaturan diri dan variabel prokrastinasi akademik, dan dasar 

pengambilan keputusan adalah perbandingan nilai F hitung dengan nilai F 

tabel, yaitu apakah nilai F hitung F tabel. Tidak ada hubungan linier yang 

bermakna antara kedua variabel jika nilai F hitung > F tabel. 

3. Uji Hipotesis 

Berbantuan SPSS 26 Windows, uji hipotesis dengan uji korelasi 

product moment guna menganalisis derajat hubungan antara variabel 

regulasi diri dengan variabel prokrastinasi akademik. Pengujian analisis 

korelasi Pearson Produc Moment asumsi dasar yang perludipenuhi, 

diantaranya yaitu data yang didapatkan dari data setiap variabel dalam 

penelitian harus disajikan dalam skala rasio atau interval, dan harus ada 

hubungan linier antara keduanya.
69

Fakta bahwa ada dua pilihan menjadi 

landasan pengambilan keputusan dalam uji korelasi produk momen 

Pearson. Jika nilai signifikansi Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka 
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Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika, 80. 
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terdapat bukti adanya hubungan antara prokrastinasi akademik dengan 

faktor self-regulation. Kedua melakukan perbandingan nilai r hitung 

(Pearson Correlations) dengan r tabel produc moment, jika nilai r hitung > 

r tabel maka terdapat korelasi anatara variabel regulasi diri dengan 

variabel prokrastinasi akademik. Berikut diajukan hipotesis penelitian ini. 

(Ha) : Terdapat hubungan antara regulasi diri dengan prokrastinasi 

akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa Psikologi Islam 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

(Ho) : Tidak terdapat hubungan antara regulasi diri dengan prokrastinasi 

akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa Psikologi Islam 

Universitas Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Psikologi Islam Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

1. Sejarah Singkat UIN KHAS Jember 

Berdasarkan temuan keputusan muktamar Syuriyah Alim Ulama 

Nahdlatul Ulama (NU) cabang Jember yang dipimpin langsung oleh KH. 

Sholeh Sjakir, pada tahun 1965 Institut Agama Islam Djember (IAID) 

mendirikan Fakultas Tarbiyah. Berdasarkan urat keputusan (SK) Menteri 

Agama No. 4 tahun 1966, tanggal 14 Februari, IAID berubah status pada 

tanggal 21 Februari menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel cabang 

Jember yang dinaungi oleh IAIN Sunan Ampel Surabaya. Mengikuti 

Instruksi Presiden Republik Indonesia No. 11 Tahun 1977 tentang 

pendirian STAIN, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel cabang Jember 

berubah status menjadi STAIN pada tahun 1977. 

Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 142 Menteri Agama 

Republik Indonesia tanggal 17 Oktober dan Peraturan Menteri Agama 

Republik Indonesia nomor 6 Tahun 2015 tentang Organisasi dan tata kerja 

IAIN Jember, STAIN Jember mengalami perubahan statusnya menjadi 

IAIN Jember pada tahun 2014. Universitas Islam Negeri (UIN KHAS) 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang dulu bernama IAIN Jember 

berganti nama sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia 
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nomor 44 tahun 2021 pada 11 Mei 2021.Sampai saat ini terdapat 5 fakultas 

yang dikelola oleh UIN KHAS Jember pada Program Sarjana Strata Satu 

(S1). Berikut ini 5 fakultas yang berada dibawah naungan UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember. 

1) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

2) FakultasDakwah 

3) Fakultas Syariah 

4) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

5) Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora 

2. Visi, Misi, dan Tujuan UIN KHAS Jember 

a. Visi 

Menjadi perguruan tinggi Islam terkemuka di Asia Tenggara 

pada Tahun 2045 dengan kedalaman ilmu berbasis kearifan lokal untuk 

kemanusiaan dan peradaban. 

b. Misi 

1) Memadukan dan mengembangkan studi keislaman, keilmuan, dan 

keindonesiaan berbasis kearifan lokal dalam penyelenggaraan 

pendidikan dan pengajaran; 

2) Meningkatkan kualitas penelitian untuk melahirkan orisinalitas 

ilmu yang bermanfaat bagi kepentingan akademik dan 

kemanusiaan; 

3) Meningkatkan kemitraan Universitas dan masyarakat dalam 

pengembangan ilmu dan agama untuk kesejahteraan masyarakat; 



47 
 

 
 

4) Menggali dan menerapkan nilai kearifan lokal untuk mewujudkan 

masyarakat berkeadaban; dan 

5) Mengembangkan kerjasama dengan berbagai pihak dalam skala 

regional, nasional, dan internasional untuk meningkatkan kualitas 

pelaksanaan tridharma perguruan tinggi. 

c. Tujuan 

1) Menghasilkan lulusan unggul yang memiliki kapasitas akademik, 

kemampuan manajerial, cara pandang terbuka dan moderat, untuk 

menyatukan ilmu dan masyarakat berbasis kearifan lokal; 

2) Menjadikan Universitas sebagai pusat pengembangan keilmuan 

berbasis kearifan lokal yang terkemuka dan terbuka dalam bidang 

kajian dan penelitian; 

3) Meneguhkan peran Universitas dalam menyelesaikan persoalan 

bangsa berdasarkan wawasan keislaman dan kemanusiaan yang 

moderat; 

4) Meningkatkan peran dan etos pengabdian dalam penyelesaian 

persoalan keumatan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat; 

5) Meningkatkan tata kelola lembaga yang baik sesuai standar 

nasional; dan 

6) Meningkatkan kepercayaan publik dan terbangunnya kerjasama 

antar lembaga dalam dan luar negeri. 
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3. Fakultas Dakwah 

Salah satu fakultas yang berada dibawah naungan UIN KHAS 

Jember yakni Fakultas Dakwah yang pada saat ini mengelola 5 program 

studi, meliputi program studi Psikologi Islam (PI), Komunikasi dan 

Penyiaran Islam (KPI), Bimbingan dan Konseling Islam (BKI), 

Pengembangan Masyarakat Islam (PMI), dan Manajemen Dakwah (MD. 

4. Visi, Misi, dan Tujuan Fakultas Dakwah 

a. Visi 

Menjadi pusat pendidikan tinggi ilmu dakwah terkemuka di 

Asia Tenggara pada tahun 2045 berbasis kedalaman ilmu dan kearifan 

lokal untuk kemanusiaan dan peradaban. 

b. Misi 

1) Melaksanakan pendidikan ilmu dakwah yang kompetitif dan 

bermutu untuk mencetak da’i profesional. 

2) Mengembangkan riset ilmu dakwah yang unggul untuk 

memecahkan persoalan kemanusiaan. 

3) Menyelenggarakan program pengabdian untuk menciptakan 

masyarakat yang adil berkeadaban. 

4) Memperluas skala jaringan dan kerja sama untuk memajukan dan 

memperluas pendidikan. 

c. Tujuan 

1) Menghasilkan lulusan bermutu yang memiliki kecakapan akademik 

dan keterampilan dalam berdakwah 
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2) Menghasilkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat dalam 

memecahkan masalah-masalah kemanusiaan 

3) Mengupayakan terciptanya kehidupan masyarakat yang adil, 

makmur, dan sejahtea lahir dan batin 

4) Menciptakan jaringan kerja sama dengan berbagai lembaga yang 

mendukung pengembangan pendidikan. 

5. Program Studi Psikologi Islam 

Program studi Psikologi Islam merupakan salah satu program studi 

yang dikelola oleh Fakultas Dakwah UIN KHAS Jember. Program studi 

ini tergolong baru di lingkungan Fakultas Dakwah karena baru dibuka 

pada tahun ajaran 2018. Sampai saat ini program studi Psikologi Isalm 

sudah mempunyai lima angkatan, yakni dari angkatan 2018, 2019, 2020, 

2021, dan angkatan 2022. 

6. Visi, Misi,dan Tujuan Prodi Psikologi Islam 

a. Visi 

Mencetak sarjana psikologi yang berkualitas dan kompetitif 

dalam mengintegrasikan komptensi psikologi sesuai dengan nilai-nilai 

Islam Nusantara pada tahun 2022. 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran psikologi Islam 

yang inovatif terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, 
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2) Melaksanakan penelitian ilmiah menggunakan pendekatan 

integratif dari sumber-sumber Islam dan Psikologi modern. 

3) Melaksanakan pengabdian pada masyarakat dalam bidang 

Psikologi Islam untuk menjawab persoalan psikospiritual. 

4) Menjalin kerja sama dengan lembaga psikologi di dalam dan di 

luar negeri untuk pengembangan ilmu Psikologi Islam. 

c. Tujuan 

1) Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi di bidang ilmu 

Psikologi dan keislaman serta keterampilan berdakwah sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. 

2) Menghasilkan lulusan yang mampu melakukan penelitian ilmiah 

dalam bidang Psikologi Islam untuk pengembangan ilmu psikologi 

dan keislaman yang berguna untuk kemajuan masyarakat. 

3) Menghasilkan lulusan yang mampu mengabdikan dirinya pada 

masyarakat utamanya dalam bidang Psikologi demi terciptanya 

masyarakat yang adil, sejahtera, dan berkeadaban. 

4) Menghasilkan kerja sama yang baik  dengan berbagai pihak yang 

saling menguntungkan baik secara akademik maupun praktis 

khususnya dalam pengembangan ilmu Psikologi. 

7. Deskripsi Responden 

Responden penelitian ini yakni mahasiswa angkatan 2018 

Universitas Islam Negeri Jember yang tengah menyelesaikan 

skripsi.Sejumlah 41 peserta berpartisipasi dalam penelitian sebagai 
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responden, di antaranya 13 (29,3%) adalah laki-laki dan 28 (70,7%) adalah 

perempuan. 

B. Penyajian Data 

Temuan data yang didapatkan merupakan hasil sebaran angket 

penelitian terhadap responden yakni mahasiswa Psikologi Islam angkatan 

2018 yang tengah menyelesaikan tugas akhir skripsi. Instrumen penelitian 

dibagikan melalui google form yang isinya tentang skala regulasi diri dan 

skala prokrastinasi akademik yang nantinya akan memperoleh data berupa 

angka-angka terkait tingkat regulasi diri dan tingkat prokrastinasi akademik 

mahasiswa Psikologi Islam. Data-data tersebut secara singkat ditampilkan 

pada tabulasi data, angka statistik, tabel, dan grafik. 

1. Regulasi Diri 

Skala regulasi diri dalam instrumen penelitian berjumlah 18 item 

pernyataan yang sudah valid setelah dilakukan uji coba. Nilai skor respon 

jawaban yang tertinggi bernilai 4, sedangkan nilai skor terendah bernilai 1, 

dengan demikian 72 (18 x 4) adalah jumlah maksimum nilai skor 

potensial, dan 18 (18 x 1) adalah nilai skor terendah. Data yang diperoleh 

kemudian dianalsis menggunakan metode deskriptif berbantuanSPSS 26 

for windowsguna menganalisis gambaran terkait tingkat regulasi diri 

mahasiswa. 
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Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif Regulasi Diri 

 

 

Temuan tabel di atas menunjukkan bahwasanya ukuran sampel 

atau 41 responden menghasilkan nilai rentang (range) 54, nilai rata-rata 

42,27, nilai minimum 18, dan nilai maksimum 72, dan nilai standart 

deviation 15,219. Selanjutnya data tersebut akan dikategorisasikan ke 

dalam tiga tingkatan yakni rendah, sedan, dan tinggi dengan cara 

menggunakan nilai mean dan standart deviation kemudian diolah 

menggunakan SPSS 26 for Windows. 

Tabel 4.2 

Kategorisasi Regulasi Diri 

 

 

Temuan tabel di atas kategorisasi di atas diketahui bahwasanya ada 

8 mahasiswa memiliki nilai regulasi diri yang rendah dengan persentase 

19,5%, 19 mahasiswa memiliki nilai regulasi diri sedang dengan 

persentase 46,3%, dan 14 mahasiswa memiiki nilai regulasi diri yang 

tinggi dengan persentase 34,1%. 
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Tabel 4.3 

Indikator Regulasi Diri 

 

No Indikator Jumlah Subjek 

Yang Mengalami 

1. Mampu membuat standar evaluasi 7 orang 

2. Mampu menetapkan tujuan untuk memandu 

perilaku 

32 orang 

3. Mampu mengawasi tingkah laku sendiri 22 orang 

4. Sadar akan setiap aktivitas yang dikerjakan 34 orang 

5. Mampu menilai tindakan sendiri 24 orang 

6. Mampu menilai kinerja dalam meraih tujuan 31 orang 

7. Memberikan penguatan ketika tujuan tercapai 32 orang 

8. Memberikan hukuman ketika standar dan tujuan 

tidak terpenuhi 

30 orang 

 

Dari tabel indikator di atas menunjukkan bahwa pada indikator 

mampu membuat standar evaluasi terdapat 7 orang yang mengalami, 

indikator mampu menetapkan tujuan untuk memandu perilaku terdapat 32 

orang, indikator mampu mengawasi tingkah laku sendiri terdapat 22 

orang, indikator sadar akan setiap aktivitas yang dikerjakan terdapat 34 

orang, indikator mampu menilai tindakan sendiri terdapat 24 orang, 

indikator mampu menilai kinerja dalam meraih tujuan terdapat 31 orang, 

indikator memberikan penguatan ketika tujuan tercapai terdapat 32 orang, 

serta indikator memberikan hukuman ketika standar dan tujuan tidak 

terpenuhi terdapat 30 orang yang mengalami. 

2. Prokrastinasi Akademik 

Penelitian ini menggunakan 24 item pertanyaan untuk skala 

prokrastinasi akademik yang sudah uji kevalidannya. Nilai skor respon 

bernilai 4 untuk jawaban yang tertinggi, sementara skor 1 untuk nilai 

terendah,maka potensinilai terbaik yakni 96 (24 x4), serta 24 (24 x 1) 
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menjadipotensi skor terendah.Data yang diperoleh kemudian dianalsis 

menggunakan metode deskriptif berbantuanSPSS 26 for Windowsguna 

menganalisis gambaran terkait tingkat regulasi diri mahasiswa. 

Tabel 4.4 

Statistik Deskriptif Prokrastinasi Akademik 

 

 

Hasil temuan tabel tersebut menunjukkan nilai rata-rata 62, 10, 

nilai rentang (range) 66, nilai minimal 30, nilai tertinggi 96, dan jumlah 

responden yang dimanfaatkan 41, dan nilai standart deviation 19,072. 

Selanjutnya data tersebut akan dikategorisasikan menjadi 3 tingkatan 

yakni rendah, sedang, serta tinggi melalui penggunaan nilai mean dan 

standart deviation kemudian diolah menggunakan SPSS26 for Windows. 

Tabel 4.5 

Kategorisasi Prokrastinasi Akademik 

 

 

Temuan tabel kategorisasi tersebut diketahui bahwasanya 9 

mahasiswa mempunyai nilai prokrastinasi akademik yang rendah dengan 

persentase 22,0%, 23 mahasiswa mempunyai nilai prokrastinasi akademik 

sedang dengan persentase 56,1%, dan 9 mahasiswa memiiki nilai 

prokrastinasi akademik kategori tinggi sebesar 22,0%. 
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Tabel 4.6 

Indikator Prokrastinasi Akademik 

 

No Indikator Jumlah Subjek 

Yang Mengalami 

1. Melakukan penundaan dalam memulai 

mengerjakan skripsi 

22 orang 

2, Melakukan penundaan dalam menyelesaikan 

skripsi 

24 orang 

3. Memerlukan waktu lama untuk 

mempersiapkan diri mengerjakan skripsi 

33 orang 

4. Tidak memperhitungkan waktu yang dimiliki 

untuk menyelesaikan skripsi 

34 orang 

5. Ketidaksesuaian antara rencana dengan 

tindakan untuk mengerjakan. 

28 orang 

6. Keterlambatan dalam memenuhi batas waktu 

yang ditentukan dalam mengerjakan skripsi. 

34 orang 

7. Melakukan kegiatan yang lebih menyenangkan 

daripada menyelesaikan skripsi. 

32 orang 

 

Dari tabel indikator prokrastinasi akademik di atas menunjukkan 

bahwa pada indikator melakukan penundaan dalam memulai mengerjakan 

skripsi terdapat 22 orang yang mengalami, indikator melakukan penundaan 

dalam menyelesaikan skripsi terdapat 24 orang, indikator memerlukan waktu 

lama untuk mempersiapkan diri mengerjakan skripsi terdapat 33 orang, 

indikator tidak memperhitungkan waktu yang dimiliki untuk menyelesaikan 

skripsi terdapat 34 orang, indikator ketidaksesuaian antara rencana dengan 

tindakan untuk mengerjakan terdapat 28 orang, indikator keterlambatan dalam 

memenuhi batas waktu yang ditentukan dalam mengerjakan skripsi terdapat 

34 orang, serta indikator melakukan kegiatan yang lebih menyenangkan 

daripada menyelesaikan skripsi terdapat 32 orang yang mengalami. 
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C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov didasarkan pada asumsi 

bahwa data penelitian Jika Sig. > 0,05 maka data dianggap mempunyai 

distribusi teratur. Sementara,apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka 

data penelitian tidak mempunyai distribusi teratur. Hasil tes normatif 

Kolmogorov-Smirnov penelitian ini ditunjukkan dalam tabelberikut. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

Dari tabel hasil uji normalitas tersebut bisa terlihat bahwasanya 

nilai signifikansi (Sig.) yang didapatkan 0,200. Sebab diperolehnya nilai 

signifikan sebesar 0,200, maka bisa dinyatakan dari temuan data tersebut 

bahwasanya variabel self-regulation dan prokrastinasi akademik 

mempunyai distribusi teratur. Demikian uji kenormalan dalam penelitian 

ini dapat dipenuhi. 
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2. Uji Linieritas 

Uji linearitas berbantuan program SPSS 26 for Windows dengan 

opsi dapat dibuat berdasarkan perbandingan nilai signifikansi (Sig.) dan 

nilai F estimasi dengan nilai F tabel. Hubungan linier yang substansial ada 

jika penyimpangan dari nilai linieritas > atau = 0,05, yang menjadi dasar 

pengambilan keputusanantara varaibel regulasi diri dengan variabel 

prokrastinasi akademik. Tidak ada hubungan linier antara kedua variabel 

jika penyimpangan dari linieritas adalah Sig. 0,05. Sedangkan dasar 

pengambilan keputusandengan menerapkan teknik perbandingan antara 

nilai F hitung dengan nilai F tabel, jika nilai F hitung > nilai F tabel, maka 

variabel-variabel yang berhubungan dengan self-regulation memiliki 

hubungan linier yang cukup besardibandingkan dengan variabel 

prokrastinasi akademik. Tidak ada hubungan linier yang bermakna antara 

kedua variabel jika nilai F hitung < dari F tabel. Berikut hasil analisis uji 

linearitas. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Linieritas 

 

 

Dari tabel uji linieritas di atas dinyatakan bahwasanya nilai Sig. 

yang didapatkan sebanyak 0,623 serta nilai F tabel sebesar 0,878. Jika uji 
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linieritas ini menggunakan cara membandingkan nilai Sig, 0623 > 0,05, 

maka dapat ditarik kesimpulan uji linieritas dapat dipenuhisebab nilai Sig. 

0,623 > 0,05. Apabila menggunakan cara melakukan perbandingan nilai F 

hitung 0,878 dengan nilai F tabel 4,09 berdasarkan nilai probabilitas 0.05, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa uji linieritas dapat terpenuhi sebab 

nilai F hitung 0.878 < dari nilai F tabel 4,091. 

3. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan rumus korelasi 

Pearson Product Moment dengan bantuan aplikasi SPSS 26 for Windows 

untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel regulasi diri dengan 

variabel prokrastinasi akademik. Dalam pengujian analisis korelasi 

Pearson ada beberapa persyaratan atau asumsi dasar yang harus terpenuhi, 

diantaranya yaitu data yang didapatkan dari hasil penelitian untuk masing-

masing variabel harus berskala rasio atau interval, selanjutnya data untuk 

masing-masing variabel yang dihubungkan berdistribusi normal dan 

terdapat hubungan yang linier antara keduanya. Dasar pengambilan 

keputusan dalam analisis korelasi product momen pearson yaitu ada 2 

cara. Pertama dengan melihat nilai signifikansi Sig. (2-tailed), jika nilai 

Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat korelasi antara variabel regulasi diri 

dengan variabel prokrastinasi akademik. Kedua membandingkan nilai r 

hitung (Pearson Correlations) dengan r tabel Product Moment, jika nilai r 

hitung > r tabel maka terdapat korelasi anatara variabel regulasi diri 
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dengan variabel prokrastinasi akademik. Adapun hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(Ha) : Terdapat hubungan antara regulasi diri dengan prokrastinasi 

akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa Psikologi Islam 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

(Ho) : Tidak terdapat hubungan antara regulasi diri dengan prokrastinasi 

akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa Psikologi Islam 

Universitas Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

Berikut ini tabel hasil uji korelasi Pearson ProductMoment. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Hipotesis 

 

 

Dari tabel uji hipotesis di atas, diketahui terdapat hubungan secara 

signifikan antara regulasi diri dengan prokrastinasi akademik, dengan nilai 

Sig 0,000 <0,05 serta nilai koefisien korelasi sebesar 1. Karena adanya 

hubungan antara regulasi diri dengan prokrastinasi akademik dalam 

penyelesaian skripsi mahasiswa Psikologi Islam di UniversitasIslam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember tersebut, hipotesis alternatif (Ha) 

dalam penelitian ini diterima, sementara hipotesis nihil (Ho) ditolak. 

Selanjutnya nilai hitung (Pearson Correlation) yang didapat sebesar -
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0,901.Hasil 0.800-1.000 termasuk dalam kategori korelasi sangat kuat 

menurut tabel panduan tingkat korelasi yang digunakan, menunjukkan 

hubungan yang sangat kuat antara variabel prokrastinasi akademik dengan 

variabel regulasi diri dan berkorelasi negatif karena terdapat tanda – pada 

nilai -0,901. 

D. Pembahasan 

Sebagai seorang mahasiswa yang dituntut untuk bisa mendalami ilmu 

di bidang akademik yang ditekuninya, mahasiswa juga harus menjadi pribadi 

yang siap terjun di masyarakat sesuai dengan tridarma perguruan tinggi. 

Begitu juga dengan mahasiswa Psikologi Islam yang berada dibawah naungan 

Fakultas Dakwah UIN KHAS Jember, sudah seharusnya mencerminkan 

tindakan dan perilaku yang sesuai dengan visi, misi dan tujuan dari masing-

masing lembaga pendidikan tersebut. 

Mahasiswa Psikologi Islam sudah seharusnya mendalami kompetensi  

di bidang ilmu psikologi dan keislaman agar menjadi pribadi yang siap untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat dan menghadapi permasalahan yang ada di 

dalamnya demi terciptanya masyarakat yang sejahtera dan berkeadaban. 

Dalam menjalani kewajiban dan tantangan tersebut, mahasiswa harus 

mempunyai kemampuan regulasi diri yang baik, yaitu kemampuan untuk bisa 

mengatur, merencanakan, mengawasi dan mengevaluasi hasil perilaku dan 

tindakan yang mereka jalani.Menurut Bandura regulasi diri merupakan pribadi 

yang dapat mengatur diri sendiri, mempengaruhi tingkah laku dengan cara 

mengatur lingkungan, menciptakan dukungan kognitif, dan mengadakan 
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konsekuensi bagi tingkah lakunya sendiri.
70

 Kemampuan regulasi diri sangat 

penting dimiliki oleh mahasiswa dalam menjalani aktivitas dan kewajiban 

yang di miliki, salah satunya adalah mengerjakan skripsi yang merupakan 

syarat untuk menyelesaikan masa studinya dan memperoleh gelar sarjana. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa 

sebagian besar mahasiswa Psikologi Islam yang sedang mengerjakan skripsi 

memiliki tingkat regulasi diri yang sedang. Mahasiswa yang memiliki regulasi 

diri yang baik mampu untuk mengontrol dan mengatur dirinya dalam 

kehidupan baik terhadap dirinya sendiri maupun lingkungan sosialnya, 

mahasiswa yang mempunyai pengaturan diri dan kontrol diri yang tinggi lebih 

berpartisipasi dalam aktivitas kesehariannya dan memiliki motivasi berprestasi 

yang tinggi, lebih giat dalam mengerjakan tugas-tugas yang dimiliki dan 

mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi dalam mengerjakan dan 

menyelesaikan tugasnya
71

 

Berdasarkan hasil kategorisasi masing-masing variabel dapat diketahui 

bahwa tingkat regulasi diri dan tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa 

Psikologi Islam berbeda-beda. Pada variabel regulasi diri bisa dilihat 

bahwasanya sebanyak 19,5% atau 8 mahasiswa berada pada tingkat regulasi 

diri yang rendah, sebesar 46,3% atau 19 mahasiswa berada pada tingkat 

regulasi diri yang sedang, dan sebanyak 34,1% atau 14 mahasiswa berada 

pada tingkat regulasi diri yang tinggi.Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
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besar mahasiswa Psikologi Islam memiliki regulasi diri yang sedang. 

Sedangkan padavariabel prokrastinasi akademik dapat diketahui bahwa 

sebanyak 22% atau 9 mahasiswa berada pada tingkat prokrastinasi akademik 

yang rendah, sebanyak 56,1% atau 23 mahasiswa berada pada tingkat 

prokrastinasi akademik yang sedang, dan sebanyak 22% atau 9 mahasiswa 

berada pada tingkat prokrastinasi akademik yang tinggi. Dengan demikian dari 

hasil tersebut menampilkan kesimpulan bahwasanya sebagian besar 

mahasiswa Psikologi Islam mengalami permasalahan prokrastinasi akademik 

pada kategori sedang. 

Ada beberapa indikator yang mengidentifikasi bahwa seseorang 

dikatakan melakukan regulasi diri dengan baik, pertama mampu membuat 

standar evaluasi dan mampu menetapkan tujuan untuk memandu perilaku. 

Mahasiswa yang memiliki nilai regulasi diri rendah cenderung tidak pernah 

membuat standar pencapaian kegiatan yang harus dilakukan setiap hari, akan 

tetapi mereka memiliki tujuan sebagai arah perilakunya. Sedangkan 

mahasiswa yang memiliki nilai regulasi diri yang sedang dan tinggi, memiliki 

standar yang harus mereka capai dan tujuan sebagai arah perilakunya. Namun 

perbedaannya terletak pada konsistensi untuk mencapai standar pencapaian 

tersebut. 

Selanjutnya indikator mampu mengawasi tingkah laku sendiri dan 

sadar akan setiap aktivitas yang dilakukan. Mahasiswa yang memiliki nilai 

regulasi diri yang rendah tidak terlalu memperhatikan aktivitas yang 

dilakukannya setiap hari meskipun mereka sadar bahwa apa yang mereka 
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lakukan tidak sesuai dengan tujuan yang mereka tetapkan. Sedangkan 

mahasiswa yang memiliki nilai regulasi diri yang sedang hingga tinggi 

memiliki kesadaran terhadap aktivitas yang dilakukan dan mampu memantau 

perilakunya sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan. 

Pada indikator mampu menilai tindakan sendiri dan mampu menilai 

kinerja dalam meraih tujuan, baik pada mahasiswa yang memiliki nilai 

regulasi diri yang rendah, sedang, dan tinggi hampir sama. Namun 

perbedaannya terletak pada solusi dan tindakan untuk menghadapi 

permasalahan yang dimiliki oleh masing-masing individu. 

Kemudian indikator memberikan penguatan ketika tujuan tercapai dan 

memberikan hukuman ketika standar dan tujuan tidak terpenuhi. Mahasiswa 

yang memiliki nilai regulasi diri yang rendah jarang memotivasi diri sendiri 

untuk bisa meraih tujuannya, serta juga tidak terlalu memperhatikan ketika 

tujuannya tidak bisa tercapai. Sedangkan pada mahasiswa yang memiliki nilai 

regulasi diri yang sedang dan tinggi selalu memotivasi diri ketika berhasil 

melaksanakan tugasnya, dan memperhatikan kegagalan yang mereka alami 

sebagai evaluasi atas tindakan dan perilakunya. 

Perbedaan tingkat regulasi diri dan prokrastinasi akademik subjek 

dalam penelitian ini dikarenakan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi 

menurut Zimmerman yaitu faktor individu, perilaku, dan lingkungan. Individu 

yang memiliki banyak dan beragam pengetahuan maka akan semakin 

membantu dalam melakukan regulasi diri, kemampuan metakognisi dan tujuan 

yang kompleks juga turut membantu individu untuk memperbesar 
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kemungkinan melaksanakan suatu regulasi diri yang baik. Pada faktor perilaku 

yaitu bagaimana individu menggunakan kemampuan yang dimiliki dalam 

melaksanakan regulasi diri. Semakin besar upaya yang dikerahkan individu 

dalam mengorganisasikan kegiatan, maka secara tidak langsung akan 

meningkatkan regulasi diri pada individu. Pada faktor lingkungan berkaitan 

dengan bagaimana lingkungan dapat mendukung atau tidak terhadap individu 

dalam pelaksanaan regulasi diri tersebut.
72

 

Hal tersebut serupa dengan data wawancara terhadap 3 subjek dari 

tingkat kategorisasi rendah, sedang, dan tinggi terkait faktor-faktor yang 

menjadi pengaruhdaya regulasi diri yang dimiliki. Pada subjek dengan 

kemampuan regulasi diri rendah memiliki sedikit pengetahuan terkait kegiatan 

atau tujuan yang ingin dicapai, serta kesulitan dalam melakukan pengelolaan 

terhadap tindakan yang dilakukan. Sedangkan pada subjek dengan 

kemampuan regulasi diri sedang dan tinggi memiliki pengetahuan yang cukup 

dan memiliki tujuan yang pasti, namun terkadang dalam melaksanakan 

tindakannya tidak bisa secara konsisten. Sedangkan pada faktor perilaku dan 

lingkungan tidak terlalu mendominasi dalam mempengaruhi kemampuan 

regulasi diri pada subjek penelitian. 

Pada variabel prokrastinasi akademik, ada beberapa indikator 

seseorang yang dikatakan mengalami prokrastinasi akademik. Pertama 

indikator melakukan penundaan dalam memulai dan menyelesaikan tugas 

skripsi. Mahasiswa yang memiliki nilai prokrastinasi akademik tinggi 
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cenderung untuk selalu menunda untuk mengerjakan skripsi dengan berbagai 

alasan dan kekurangan yang dimiliki, sedangkan mahasiswa yang memiliki 

nilai prokrastinasi akademik yang rendah dan sedang tidak menjadikan 

kekurangan dan hambatan yang ada sebagai alasan untuk tidak mengerjakan 

skripsi. 

Selanjutnya indikator memerlukan waktu lama untuk mempersiapkan 

diri mengerjakan skripsi. Mahasiswa yang memiliki nilai prokrastinasi yang 

tinggi memerlukan waktu yang lebih lama daripada waktu yang dibutuhkan 

oleh mahasiswa dengan nilai prokrastinasi akademik yang rendah dan sedang. 

Mahasiswa yang nilai prokrastinasinya tinggi menghabiskan waktunya untuk 

kegiatan lain yang tidak berhubungan dengan skripsi dan cenderung lambat 

dalam mengerjakannya. 

Pada indikator ketidaksesuaian antara rencana dengan tindakan untuk 

mengerjakan dan keterlambatan dalam memenuhi batas waktu yang 

ditentukan dalam mengerjakan tugas, pada mahasiswa yang memiliki nilai 

prokrastinasi akademik tinggi kesulitan untuk memenuhi rencana pengerjaan 

skripsi, sehingga menghambat dalam proses penyelesainnya. Sedangkan 

mahasiswa dengan nilai prokrastinasi akademik rendah dan sedang bisa 

mencapai target pengerjaan skripsi sesuai dengan waktu yang sudah 

direncanakan. 

Kemudian pada indikator melakukan kegiatan yang lebih 

menyenangkan daripada skripsi, pada mahasiswa yang memiliki nilai 

prokrastinasi akademik tinggi dengan sengaja menggunakan waktu yang 
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dimiliki untuk melakukan aktivitas lain selain mengerjakan skripsi, seperti 

bekerja, kegiatan organisasi, dan kegiatan-kegiatan lainnya. Sedangkan 

mahasiswa dengan nilai prokrastinasi akademik rendah dan sedang, terkadang 

juga melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan daripada skripsi. Namun 

mereka tetap memprioritaskan pengerjaan skripsi yang harus diselesaikan. 

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi perilaku prokrastinasi 

akademik menurut Ferrari,yakni faktor internal dan faktor eksternal. Pada 

faktor internal mencakup kondisi fisik dan kondisi psikologis dari individu. 

Faktor internal dalam diri juga menjadi pengaruh prokrastinasi ialah kondisi 

fisik serta kesehatan individu seperti sakit, dan merasa lelah akibat dari 

banyaknya tindakan dilakukan untuk membuat orang ingin bersantai lebih dari 

menyelesaikan tanggung jawab akademik yang dimiliki. Faktor internal yang 

selanjutnya adalah Faktor psikologis, kepribadian individu, terutama kualitas 

kepribadian locus of control, seperti rendahnya efektivitas dan pengaturan diri, 

berdampak pada seberapa banyak orang menunda. kegagalan dalam 

mengerjakan tugas di masa lalu, serta pikiran yang irasional. Selanjutnya pada 

faktor eksternal mencakuptipe pengasuhan orang tua serta lingkungan. 

Sementara pengasuhan yang demokratis akan mendorong ketegasan karena 

anak-anak percaya bahwa mereka memiliki fleksibilitas untuk 

mengekspresikan diri mereka sendiri untuk membangun kepercayaan diri, 

pengasuhan ayah yang otoriter mendorong kecenderungan untuk menunda 

perilaku. Sementara itu, lingkungan yang rendah pengawasan terhadap 
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individu lebih rentan terjadi perbuatan prokrastinasi dibandingkan kondisi 

lingkungan yang dipenuhi pengawasan. 

Hasil wawancara terhadap subjek penelitian terkait prokrastinasi 

akademik yang dialami menjelaskan bahwasanya subjek dengan prokrastinasi 

akademik tinggi kesulitan dalam memanfaatkan waktu menyelesaikan tugas 

akademik dengan aktivitas lain yang dilakukan. Subjek tersebut cenderung 

mengesampingkan tugas akademik yang dimiliki karena menganggap tugas 

tersebut terlalu sulit untuk dikerjakan hingga pada akhirnya subjek dengan 

prokrastinasi akademik tinggi melakukan kebiasaan tersebut berulang kali. 

Sedangkan kondisi lingkungan juga mempengaruhi subjek dengan 

prokrastinasi akademik tinggi dimana peran orang tua yang tidak terlalu 

mengawasi anaknya dan subjek tersebut sekarang berada jauh dari kampus, 

sehingga tidak ada lingkungan yang mendorong subjek tersebut untuk bisa 

merubah perilaku prokrastinasi yang dimilikinya. 

Berdasarkan hasil uji korelasiPearsonProduct Moment diperoleh nilai 

koefisien korelasi variabel regulasi diri dengan variabel prokrastinasi 

akademik sebesar -0,901 yang artinya antara variabel regulasi diri dengan 

variabel prokrastinasi akademik memiliki hubungan negatif atau tidak searah. 

Maksud dari hubungan yang negatif atau tidak searah tersebut adalah apabila 

semakin tinggi nilai regulasi diri yang diperoleh mahasiswa maka akan 

semakin rendah nilai prokrastinasi akademik mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi. Namun berlaku juga sebaliknya, semakin rendah nilai 

regulasi diri yang diperoleh mahasiswa maka akan semakin tinggi nilai 
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prokrastinasi akademik mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Selain 

dilihat dari nilai koefisien korelasi, uji hipotesis juga bisa dilihat dari nilai 

signifikansi yang diperoleh yaitu nilai Sig. 0,000 < 0,05 yang artinya hipotesis 

alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima, yakni terdapat hubungan antara 

regulasi diri dengan prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada 

mahasiswa Psikologi Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember, sedangkan hipotesis nihil (Ho) ditolak. 

Variabel regulasi diriyaknisuatu unsur yang bisa menjadi pengaruh 

prokrastinasi akademik yang sesuai temuan analisis penelitian ini.Pencapaian 

koefisien determinasi (R2) sebanyak 0,812. Menurut hasil ini, faktor 

pengaturan diri menyumbang 81% dari perilaku prokrastinasi akademik 

mahasiswa Psikologi Islam, sedangkan faktor lain yang menjadi pengaruh 

prokrastinasi akademik menyumbang 19%. 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan diperoleh hasil 

bahwa terdapat hubungan yang negatif antara variabel regulasi diri dengan 

variabel prokrastinasi akademik dalam mengerjakan skripsi pada  mahasiswa 

Psikologi Islam UIN Kiai Haji Acmad Siddiq Jember. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa semakin rendah regulasi diri yang dimiliki mahasiswa maka 

akan semakin tinggi prokrastinasi akademiknya, sebaliknya semakin tinggi 

regulasi yang dimiliki maka akan semakin rendah prokrastinasi akademik 

yang dialami oleh mahasiswa. Hasil penelitian ini juga mendukung hipotesis 

alternatif (Ha) yang telah diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat 

hubungan antara regulasi diri dengan prokrastinasi akademik dalam 



69 
 

 
 

mengerjakan skripsi pada mahasiswa Psikologi Islam Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Sesuai temuan penelitian terhadap mahasiswa Psikologi Islam UIN 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember terkait hubungan antara regulasi diri dengan 

prokrastinasi akademik saat mengerjakan skripsi, dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya ada hubungan negatif yang signifikan antara regulasi diridan 

prokrastinasi akademik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil nilai korelasi 

PearsonProduct Moment variabel regulasi diri dan variabel prokrastinasi 

akademik yakni  -0,901 artinya terdapat korelasi negatif atau tidak searah 

antara variabel regulasi diri dengan variabel prokrastinasi akademik. Maksud 

dari hubungan yang negatif atau tidak searah tersebut adalah rendahnya 

pengaturan diri pada diri mahasiswa maka akan menjadikan tingginya 

prokrastinasi akademiknya. Sementara tingginya regulasi dalam diri 

mahasiswa, akan menjadikan rendahnya perilaku prokrastinasi akademik 

mahasiswa. Selain dilihat berdasarkan nilai korelasi, uji hipotesis bisa juga 

diamatiberdasarkan nilai Sig. yang didapat yaitu nilai Sig. 0,000 < 0,05 

dengan artihipotesis alternatif (Ha) penelitian ini yakni ada hubungan antara 

prokrastinasi akademik dengan penyelesaian skripsi diterima, sedangkan 

hipotesis nihil (Ho) ditolak. 

Selanjutnya dengan proporsi sebesar 46,3% atau sebanyak 19 

mahasiswa, derajat self-regulation mahasiswa Psikologi Islam sebagian besar 

berada pada kelompok sedang. Sedangkan jumlah mahasiswa Psikologi Islam 
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yang melakukan prokrastinasi dalam mengerjakan tugas akademik sebanyak 

56,1% atau sebanyak 23 prokrastinasi, prokrastinasi terutama pada kelompok 

sedang. 

B. Saran-saran 

Dari hasil temuan dan pembahasan serta kesimpulan akhir penelitian ini, 

maka peneliti menyuguhkan beberapa saran sebagaimana berikut ini: 

1. Bagi Mahasiswa Psikologi Islam 

Hasil penelitian ini diketahui bahwasanya tingkat prokrastinasi 

akademik mahasiswaPsikologi Islam sebagian besar berada pada kategori 

sedang, makakemampuan regulasi diri mahasiswa bisa lebih bisa 

dioptimalkan sebaik mungkin untuk meminimalisir terjadinya perilaku 

prokrastinasi akademik. 

2. Bagi Prodi Psikologi Islam 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan kepada prodi Psikologi 

Islam dapat memberikan suatu pembinaan terhadap mahasiswa khususnya 

yang berada pada tingkat akhir mengenai proses pembuatan skripsi secara 

intensif dan mengadakan kegiatan untuk mengembangkan kemampuan 

pengaturan diri agar bisa menghindari prokrastinasi akademik yang 

dialami mahasiswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk pihak yang hendak melaksanakan penelitian serupa, diharapkan 

untuk menggali faktor-faktor lainnya yang turut menjadi pengaruh adanya 

prokrastinasi akademik tersebut. Dianjurkan bagi peneliti selanjutnya 
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memperbaiki metode penelitian dan mengembangkan teori yang 

digunakan agar memperoleh temuan yang lebih optimal. 
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MATRIK PENELITIAN 

 

Variabel Sub Variabel Indikator Rumusan Masalah Metode Penelitian 

Regulasi Diri Standar dan Tujuan 

Yang Ditetapkan 

Sendiri 

Mampu membuat standar 

evaluasi 

Adakah hubungan 

regulasi diri dengan 

prokrastinasi 

akademik dalam 

menyelesaikan 

skripsi pada 

mahasiswa Psikologi 

Islam Universitas 

Islam Negeri  Kiai 

Haji Acmad Siddiq 

Jember? 

 Pendekatan dan 
jenis penelitian: 

pendekatan 

kuantitatif, dan 

jenis penelitian 

korelasional. 

 Populasi dan 
sampel: 

Populasinya adalah 

mahasiswa 

Psikologi Islam 

angkatan 2018 

yang sedang 

mengerjakan 

skripsi. 

Pengambilan 

sampel 

menggunakan 

teknik sampling 

jenuh. 

 Teknik dan 

instrumen 

pengumpulan data: 

Kuesioner (angket), 

wawancara. 

Mampu menentukan tujuan 

sebagai arah perilaku 

Memonitor Diri Mampu memantau perilaku 

sendiri dalam mencapai 

tujuan 

Memiliki kesadaran 

terhadap tindakan yang 

dilakukan 

Evaluasi Diri Mampu menilai perilaku 

sendiri dalam mencapai 

tujuan 

Mampu menilai kinerja 

dalam mencapai tujuan 

Konsekuensi yang 

Ditetapkan Sendiri 

Memberikan penguatan 

ketika mencapai tujuan 

Memberikan hukuman 

ketika tidak memenuhi 

standar dan tujuan 

Prokrastinasi 

Akademik 

Penundaan untuk 

Memulai dan 

Menyelesaikan Tugas 

Melakukan penundaan 

dalam  memulai 

mengerjakan tugas 

Melakukan penundaan 

dalam menyelesaikan tugas 



 
 

 
 

Keterlambatan dalam 

Mengerjakan Tugas 

Memerlukan waktu lama 

dalam menyelesaikan tugas 

Instrumen 

pengumpul data 

menggunakan skala 

likert, skala 

regulasi diri dan 

prokrastinasi 

akademik. 

 Analisis data: 

Statistik deskriptif, 

uji hipotesis 

menggunakan 

analisis korelasi 

Pearson Product 

Moment 

menggunakan 

SPSS 26 for 

windows. 

Tidak memanfaatkan waktu 

yang dimiliki dengan baik 

Kesenjangan Waktu 

antara Rencana dan 

Kinerja Aktual 

Kesulitan dalam memenuhi 

tugas sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan 

Ketidaksesuaian antara 

rencana dan kinerjadalam 

menyelesaikan tugas 

Melakukan Aktivitas 

Lain yang Lebih 

Menyenangkan 

Mengesampingkan prioritas 

utama dengan melakukan 

aktivitas lain yang bersifat 

hiburan 

 



   
 

  



   
 

Blue Print Regulasi Diri (Uji Coba) 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable 

Standar dan 

tujuan yang 

ditetapkan 

sendiri 

Mampu membuat standar 

evaluasi 
 Saya membuat daftar kegiatan sehari-hari untuk 

mengevaluasi kegiatan saya. 

 Dalammelakukan aktivitas  sehari-

hari saya tidak mempunyai target 

tertentu dan tidak mengevaluasi 

hasilnya. 

Mampu menentukan tujuan 

sebagai arah perilaku 
 Saya akan berusaha keras agar bisa menyelesaikan skripsi 

pada semester ini. 

 Saya mengerjakan skripsi sesuai 

dengan kemauan diri saya 

sendiri tanpa adanya tujuan yang 

pasti. 

Memonitor 

diri  

Mampu memantau perilaku 

sendiri dalam mencapai 

tujuan 

 Pada saat mengerjakan suatu kegiatan, saya selalu 

mencatat hal-hal yang penting. 5 

 Saya tidak pernah 

memperhatikan kegiatan-

kegiatan yang saya lakukan 

setiap hari. 

Memiliki kesadaran terhadap 

tindakan yang dilakukan 
 Semua kegiatan yang saya lakukan bukan paksaan dan 

perintah dari orang lain, melainkan atas kesadaran saya 

sendiri. 

 Pada saat mengerjakan suatu tugas saya menyadari masih 

ada beberapa kesalahan dan setelah itu saya segera 

memperbaikinya. 

 Pada saat melakukan 

aktivitassehari-hari, terkadang 

saya tidak memperhatikan 

kesalahan yang saya buat. 

 Saya seringkali mendapat teguran 

dari orang lain ketikan melakukan 

kesalahan. 

Evaluasi diri Mampu menilai perilaku 

sendiri dalam mencapai 

tujuan 

 Saya mengetahui kelebihan dan kekurangan yang saya 

miliki. 

 Apapun kelebihan dan 

kekurangan yang saya miliki, 

bagi saya itu bukan hal yang 

perlu diperhatikan. 

Mampu menilai kinerja 

dalam mencapai tujuan 
 Saya yakin bisa mengerjakan segala tugas akademik 

dengan kemampuan yang saya miliki. 

 Dalam mengerjakan skripsi, saya sangat memahami 

tentang metode penelitian yang akan saya gunakan. 

 Saya selalu bergantung kepada 

orang lain dalam menjalankan 

kegiatan akadmeik yang saya 

miliki. 

 Saya seringkali mengulangi 



 
 

 
 

kesalahan yang sama dalam 

mengerjakan skripsi. 

Konsekuensi 

yang 

ditetapkan 

sendiri 

Memberikan penguatan 

ketika mencapai tujuan 
 Ketika saya bisa melakukan suatu pekerjaan tertentu, saya 

lebih memotivasi diri saya untuk mencapai yang lebih baik 

dari sebelumnya. 

 Saya merasa bangga dan memuji diri saya sendiri atas 

keberhasilan yang saya capai. 

 

Memberi hukuman ketika 

tidak memenuhi standar dan 

tujuan 

 Saya merasa bersalah bila tidak bisa menyelesaikan tugas 

yang diberikan kepada saya. 

 Saya tidak pernah memberikan motivasi kepada diri saya 

sendiri ketika berhasil menyelesaikan suatu tugas atau 

pekerjaan. 

 

 

 

  



 
 

 
 

Blue Print Prokrastinasi Akademik (Uji Coba) 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable 

Penundaan 

terhadap skripsi 

Melakukan penundaan dalam 

memulai mengerjakan skripsi. 
 Sebelum mendapatkan bahan referensi dengan lengkap, saya 

tidak akan mengerjakan skripsi. 

 Sebelum memulai mengerjakan skripsi, biasanya saya 

bermain media sosial terlebih dulu. 

 Meskipun referensi yang saya 

dapatkan tidak lengkap, saya tetap 

mengerjakan skripsi. 

 Saya tidak akan melakukan 

kegiatan lain ketika sudah siap 

mengerjakan skripsi. 

Melakukan penundaan untuk 

menyelesaikan skripsi secara 

tuntas. 

 Ketika mendapatkan revisi dari dosen pembimbing, saya 

akan mengerjakannya lain waktu. 

 Ketika ada bagian skripsi yang terlalu sulit, maka saya akan 

berhenti mengerjakannya. 

 Saya segera mengerjakan revisi 

skripsi yang diberikan oleh dosen 

pembimbing. 

 Saya tetap menyelesaikan skripsi 

meskipun ada bagian yang sulit 

untuk dikerjakan. 

Keterlambatan 

dalam 

mengerjakan 

Memerlukan waktu lama 

untuk mempersiapkan diri 

mengerjakan skripsi. 

 Saya sering melamun tentang hal-hal yang tidak 

berhubungan dengan skripsi. 

 Saya merasa kesulitan untuk menyusun kalimat dalam 

mengerjakan skripsi. 

 Saya tidak bisa membagi waktu antara mengerjakan skripsi 

dengan melakukan kegiatan lain yang  saya miliki. 

 Saya selalu fokus pada saat 

mengerjakan skrispi. 

 Saya akan memprioritaskan 

pengerjaaan skripsi daripada 

melakukan kegiatan lain. 

Tidak memperhitungkan 

waktu yang dimiliki untuk 

menyelesaikan skripsi. 

 Saya terlalu sibuk dengan kegiatan lain sehingga tugas skripsi 

menjadi terbengkalai. 

 Saya terlalu banyak santai daripada segera menyelesaikan 

skripsi. 

 Meskipun mempunyai aktivitas lain, 

saya tetap menyempatkan untuk 

mengerjakan skripsi agar cepat 

selesai. 

 Ketika merasa lelah dalam 

mengerjakan skripsi, saya akan 

istirahat sejenak. 

Kesenjangan 

waktu 

Ketidaksesuaian antara 

rencana dengan 

tindakan untuk mengerjakan. 

 Terkadang saya gagal untuk bertemu dosen pembimbing 

meskipun sudah merencanakannya. 

 Ketika sudah merencanakan 

pertemuan dengan dosen 



 
 

 
 

 Saya terlalu asik bermain smartphone sehingga lupa untuk 

mengerjakan skripsi. 

pembimbing, maka saya segera 

menemuinya. 

 Saya tidak akan mengerjakan 

kegiatan lain ketika sudah 

merencanakan untuk mengerjakan 

skripsi. 

Keterlambatan dalam 

memenuhi batas waktu yang 

ditentukan 

dalam mengerjakan skripsi. 

 Terkadang saya mengumpulkan revisi skripsi tidak sesuai 

target waktu yang sudah direncanakan. 

 Ketika saya kekurangan waktu untuk mengerjakan skripsi, 

maka saya tidak akan bimbingan sesuai waktu yang sudah 

saya tetapkan. 

 Saya mengerjakan revisi skripsi 

sesuai target waktu yang sudah 

direncanakan. 

 Saya segera menyelesaikan revisi 

skripsi sebelum mendekati waktu 

bimbingan. 

Melakukan 

aktivitas lain 

Melakukan kegiatan yang 

lebih menyenangkan daripada 

menyelesaikan skripsi. 

 Saya sering menghabiskan waktu dengan jalan-jalan bersama 

teman/keluarga. 

 Saya lebih suka bermain media sosial daripada mengerjakan 

skripsi. 

 Ketika ada waktu 

luang saya lebih 

memilih 

mengerjakan 

skripsi. 

 Saya tetap 

mengerjakan skripsi 

meskipun ada teman 

yang mengajak 

untuk bermain. 

 

  

  



 
 

 
 

 Blue Print Regulasi Diri (Setelah Uji Coba) 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable 

Standar dan 

tujuan yang 

ditetapkan 

sendiri 

Mampu membuat standar 

evaluasi 
 Saya membuat daftar kegiatan sehari-hari untuk mengevaluasi 

kegiatan saya. 

 Dalammelakukan aktivitas  

sehari-hari saya tidak 

mempunyai target tertentu 

dan tidak mengevaluasi 

hasilnya. 

Mampu menentukan tujuan 

sebagai arah perilaku 
 Saya akan berusaha keras agar bisa menyelesaikan skripsi 

pada semester ini. 

 Saya mengerjakan skripsi 

sesuai dengan kemauan 

diri saya sendiri tanpa 

adanya tujuan yang pasti. 

Memonitor diri  Mampu memantau perilaku 

sendiri dalam mencapai tujuan 
 Pada saat mengerjakan suatu kegiatan, saya selalu mencatat 

hal-hal yang penting. 

 Saya tidak pernah 

memperhatikan kegiatan-

kegiatan yang saya 

lakukan setiap hari. 

Memiliki kesadaran terhadap 

tindakan yang dilakukan 
 Semua kegiatan yang saya lakukan bukan paksaan dan 

perintah dari orang lain, melainkan atas kesadaran saya 

sendiri. 

 Pada saat mengerjakan suatu tugas saya menyadari masih 

ada beberapa kesalahan dan setelah itu saya segera 

memperbaikinya. 

 Pada saat melakukan 

aktivitassehari-hari, 

terkadang saya tidak 

memperhatikan kesalahan 

yang saya buat. 

Evaluasi diri Mampu menilai perilaku 

sendiri dalam mencapai tujuan 
 Saya mengetahui kelebihan dan kekurangan yang saya 

miliki. 

 Apapun kelebihan dan 

kekurangan yang saya 

miliki, bagi saya itu bukan 

hal yang perlu 

diperhatikan. 

Mampu menilai kinerja dalam 

mencapai tujuan 
 Saya yakin bisa mengerjakan segala tugas akademik dengan 

kemampuan yang saya miliki. 

 Dalam mengerjakan skripsi, saya sangat memahami tentang 

metode penelitian yang akan saya gunakan. 

 Saya selalu bergantung 

kepada orang lain dalam 

menjalankan kegiatan 

akademik yang saya 



 
 

 
 

miliki. 

 Saya seringkali 

mengulangi kesalahan 

yang sama dalam 

mengerjakan skripsi. 

Konsekuensi 

yang ditetapkan 

sendiri 

Memberikan penguatan ketika 

mencapai tujuan 
 Ketika saya bisa melakukan suatu pekerjaan tertentu, saya 

lebih memotivasi diri saya untuk mencapai yang lebih baik 

dari sebelumnya. 

 Saya merasa bangga dan memuji diri saya sendiri atas 

keberhasilan yang saya capai. 

 

Memberi hukuman ketika 

tidak memenuhi standar dan 

tujuan 

 Saya merasa bersalah bila tidak bisa menyelesaikan tugas 

yang diberikan kepada saya. 

 

 

 Blue Print Prokrastinasi Akademik (Setelah Uji Coba) 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable 

Penundaan 

terhadap skripsi 

Melakukan penundaan dalam 

memulai mengerjakan skripsi. 
 Sebelum mendapatkan bahan referensi dengan lengkap, saya 

tidak akan mengerjakan skripsi. 

 Meskipun referensi yang saya 

dapatkan tidak lengkap, saya tetap 

mengerjakan skripsi. 

 Saya tidak akan melakukan 

kegiatan lain ketika sudah siap 

mengerjakan skripsi. 

Melakukan penundaan untuk 

menyelesaikan skripsi secara 

tuntas. 

 Ketika mendapatkan revisi dari dosen pembimbing, saya 

akan mengerjakannya lain waktu. 

 Ketika ada bagian skripsi yang terlalu sulit, maka saya akan 

berhenti mengerjakannya. 

 Saya segera mengerjakan revisi 

skripsi yang diberikan oleh dosen 

pembimbing. 

 Saya tetap menyelesaikan skripsi 

meskipun ada bagian yang sulit 

untuk dikerjakan. 

Keterlambatan Memerlukan waktu lama  Saya sering melamun tentang hal-hal yang tidak  Saya selalu fokus pada saat 



 
 

 
 

dalam 

mengerjakan 

untuk mempersiapkan diri 

mengerjakan skripsi. 

berhubungan dengan skripsi. 

 Saya tidak bisa membagi waktu antara mengerjakan skripsi 

dengan melakukan kegiatan lain yang  saya miliki. 

mengerjakan skrispi. 

 Saya akan memprioritaskan 

pengerjaaan skripsi daripada 

melakukan kegiatan lain. 

Tidak memperhitungkan 

waktu yang dimiliki untuk 

menyelesaikan skripsi. 

 Saya terlalu sibuk dengan kegiatan lain sehingga tugas skripsi 

menjadi terbengkalai. 

 Saya terlalu banyak santai daripada segera menyelesaikan 

skripsi. 

 Meskipun mempunyai aktivitas lain, 

saya tetap menyempatkan untuk 

mengerjakan skripsi agar cepat 

selesai. 

 Ketika merasa lelah dalam 

mengerjakan skripsi, saya akan 

istirahat sejenak. 

Kesenjangan 

waktu 

Ketidaksesuaian antara 

rencana dengan 

tindakan untuk mengerjakan. 

 Saya terlalu asik bermain smartphone sehingga lupa untuk 

mengerjakan skripsi. 

 Ketika sudah merencanakan 

pertemuan dengan dosen 

pembimbing, maka saya segera 

menemuinya. 

Keterlambatan dalam 

memenuhi batas waktu yang 

ditentukan 

dalam mengerjakan skripsi. 

 Terkadang saya mengumpulkan revisi skripsi tidak sesuai 

target waktu yang sudah direncanakan. 

 Ketika saya kekurangan waktu untuk mengerjakan skripsi, 

maka saya tidak akan bimbingan sesuai waktu yang sudah 

saya tetapkan. 

 Saya mengerjakan revisi skripsi 

sesuai target waktu yang sudah 

direncanakan. 

 Saya segera menyelesaikan revisi 

skripsi sebelum mendekati waktu 

bimbingan. 

Melakukan 

aktivitas lain 

Melakukan kegiatan yang 

lebih menyenangkan daripada 

menyelesaikan skripsi. 

 Saya sering menghabiskan waktu dengan jalan-jalan bersama 

teman/keluarga. 

 Saya lebih suka bermain media sosial daripada mengerjakan 

skripsi. 

 Ketika ada waktu luang saya lebih 

memilih mengerjakan skripsi. 

 

  



   
 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

 

No Tanggal Kegiatan 

1. 8 Agustus 2022 Wawancara awal dengan mahasiswa 

Psikologi Islam 

2. 10 Agustus 2022 Penyusunan proposal penelitian 

3. 4 November 2022 Seminar proposal penelitian 

4. 8 November  2022 Penyusunan instrumen pengumpul data 

5. 11 November 2022 Permohonan tempat penelitian 

6. 12-13 November 2022 Uji coba instrumen pengumpul data 

7. 14-20 November 2022 Penyebaran instrumen pengumpul data 

8. 21-23 November 2022 Mengolah dan menganalisis data 

9. 24-26 November 2022 Wawancara responden 

10. 30 November 2022 Permohonan surat keterangan telah 

melaksanakan penelitian 

 

  



 
 

 
 

KUISIONER UJI COBA 

REGULASI DIRI DAN PROKRASTINASI AKADEMIK 

 

Nama Lengkap : 

Jenis Kelamin  : 

Usia   : 

Kelas   : 

Semester  : 

 

PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Terdapat 49 pernyataan di bawah ini yang akan saudara/i kerjakan yang 

akan membutuhkan waktu sekitar kurang lebih 10 menit. 

2. Beri tanda ceklis (√) pada skor jawaban yang disediakan pada kolom 

sebelah kanan, dengan memilih salah satu nya yakni antara STS (Sangat 

Tidak Setuju); TS (Tidak Setuju); S (Setuju) dan SS (Sangat Setuju) 

3. Tidak terdapat jawaban salah maupun benar pada semua pernyataan yang 

ada. 

4. Dihrapkan saudara/i mengisi skor jawaban pada pernyataan sesuai dengan 

keadaan saudara saat ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

KUESIONER UJI COBA REGULASI DIRI 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya membuat daftar kegiatan sehari-hari untuk 

mengevaluasi kegiatan saya 

    

2. Saya akan berusaha keras agar bisa 

menyelesaikan skripsi pada semester ini 

    

3. Dalam melakukan aktivitas  sehari-hari saya tidak 

mempunyai target tertentu dan tidak 

mengevaluasi hasilnya 

    

4. Saya mengerjakan skripsi sesuai dengan kemauan 

diri saya sendiri tanpa adanya tujuan yang pasti 

    

5. Pada saat mengerjakan suatu kegiatan, saya selalu 

mencatat hal-hal yang penting 

    

6. Semua kegiatan yang saya lakukan bukan 

paksaan dan perintah dari orang lain, melainkan 

atas kesadaran saya sendiri 

    

7. Pada saat mengerjakan suatu tugas saya 

menyadari masih ada beberapa kesalahan dan 

setelah itu saya segera memperbaikinya 

    

8. Saya tidak pernah  memperhatikan kegiatan-

kegiatan yang saya lakukan setiap hari 

    

9. Pada saat melakukan aktivitas sehari-hari, 

terkadang saya tidak memperhatikan kesalahan 

yang saya buat 

    

10. Saya seringkali mendapat teguran dari orang lain 

ketikan melakukan kesalahan 

    

11. Saya mengetahui kelebihan dan kekurangan yang 

saya miliki 

    

12. Saya yakin bisa mengerjakan segala tugas 

akademik dengan kemampuan yang saya miliki 

    

13. Dalam mengerjakan skripsi, saya sangat 

memahami tentang metode penelitian yang akan 

saya gunakan 

    

14. Apapun kelebihan dan kekurangan yang saya 

miliki, bagi saya itu bukan hal yang perlu 

diperhatikan 

    

15. Saya selalu bergantung kepada orang lain dalam 

menjalankan kegiatan akadmeik yang saya miliki 

    

16. Saya seringkali mengulangi kesalahan yang sama 

dalam mengerjakan skripsi 

    

17. Ketika saya bisa melakukan suatu pekerjaan 

tertentu, saya lebih memotivasi diri saya untuk 

mencapai yang lebih baik dari sebelumnya 

    

18. Saya merasa bangga dan memuji diri saya sendiri     



 
 

 
 

atas keberhasilan yang saya capai 

19. Saya merasa bersalah bila tidak bisa 

menyelesaikan tugas yang diberikan kepada saya 

    

20. Saya tidak pernah memberikan motivasi kepada 

diri saya sendiri ketika berhasil menyelesaikan 

suatu tugas atau pekerjaan 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KUESIONER UJI COBA PROKRASTINASI AKADEMIK 

No. Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1. Sebelum mendapatkan bahan  referensi dengan 

lengkap, saya tidak akan mengerjakan skripsi 

    

2. Sebelum memulai mengerjakan skripsi, biasanya 

saya bermain media sosial terlebih dulu 

    

3. Ketika mendapatkan revisi dari dosen 

pembimbing, saya akan mengerjakannya lain 

waktu 

    

4. Ketika ada bagian skripsi yang terlalu sulit, maka 

saya akan berhenti mengerjakannya 

    

5. Meskipun referensi yang saya dapatkan tidak 

lengkap, saya tetap mengerjakan skripsi 

    

6. Saya tidak akan melakukan kegiatan lain ketika 

sudah siap mengerjakan skripsi 

    

7. Saya segera mengerjakan revisi skripsi yang 

diberikan oleh dosen pembimbing 

    

8. Saya tetap menyelesaikan skripsi meskipun ada 

bagian yang sulit untuk dikerjakan 

    

9. Saya sering melamun tentang hal-hal yang tidak 

berhubungan dengan skripsi 

    

10. Saya merasa kesulitan untuk menyusun kalimat 

dalam mengerjakan skripsi 

    

11. Saya tidak bisa membagi waktu antara 

mengerjakan skripsi dengan melakukan kegiatan 

lain yang  saya miliki 

    

12. Saya terlalu sibuk dengan kegiatan lain sehingga 

tugas skripsi menjadi terbengkalai 

    

13. Saya terlalu banyak santai daripada segera 

menyelesaikan skripsi 

    

14. Saya selalu fokus pada saat mengerjakan skrispi     

15. Saya akan memprioritaskan pengerjaaan skripsi 

daripada melakukan kegiatan lain 

    

16. Meskipun mempunyai aktivitas lain, saya tetap 

menyempatkan untuk mengerjakan skripsi agar 

cepat selesai 

    

17. Ketika merasa lelah dalam mengerjakan skripsi, 

saya akan istirahat sejenak 

    

18. Terkadang saya gagal untuk bertemu dosen 

pembimbing meskipun sudah merencanakannya 

    

19. Saya terlalu asik bermain smartphone sehingga 

lupa untuk mengerjakan skripsi 

    

20. Terkadang saya mengumpulkan revisi skripsi 

tidak sesuai target waktu yang sudah 

    



 
 

 
 

direncanakan 

21. Ketika saya kekurangan waktu untuk 

mengerjakan skripsi, maka saya tidak akan 

bimbingan sesuai waktu yang sudah saya tetapkan 

    

22. Ketika sudah merencanakan pertemuan dengan 

dosen pembimbing, maka saya segera 

menemuinya 

    

23. Saya tidak akan mengerjakan kegiatan lain ketika 

sudah merencanakan untuk mengerjakan skripsi 

    

24. Saya mengerjakan revisi skripsi sesuai target 

waktu yang sudah direncanakan 

    

25. Saya segera menyelesaikan revisi skripsi sebelum 

mendekati waktu bimbingan 

    

26. Saya sering menghabiskan waktu dengan jalan-

jalan bersama teman/keluarga. 

    

27. Saya lebih suka bermain media sosial daripada 

mengerjakan skripsi 

    

28. Ketika ada waktu luang saya lebih memilih 

mengerjakan skripsi 

    

29. Saya tetap mengerjakan skripsi meskipun ada 

teman yang mengajak untuk bermain 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KUISIONER PENELITIAN 

REGULASI DIRI DAN PROKRASTINASI AKADEMIK 

 

Nama Lengkap  : 

Jenis Kelamin  : 

Usia   : 

Kelas   : 

Semester  : 

 

PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Terdapat 49 pernyataan di bawah ini yang akan saudara/i kerjakan yang 

akan membutuhkan waktu sekitar kurang lebih 10 menit. 

2. Beri tanda ceklis (√) pada skor jawaban yang disediakan pada kolom 

sebelah kanan, dengan memilih salah satu nya yakni antara STS (Sangat 

Tidak Setuju); TS (Tidak Setuju); S (Setuju) dan SS (Sangat Setuju) 

3. Tidak terdapat jawaban salah maupun benar pada semua pernyataan yang 

ada. 

4. Dihrapkan saudara/i mengisi skor jawaban pada pernyataan sesuai dengan 

keadaan saudara saat ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

KUESIONER PENELITIAN REGULASI DIRI 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya membuat daftar kegiatan sehari-hari untuk 

mengevaluasi kegiatan saya 

    

2. Saya akan berusaha keras agar bisa 

menyelesaikan skripsi pada semester ini 

    

3. Dalam melakukan aktivitas  sehari-hari saya tidak 

mempunyai target tertentu dan tidak 

mengevaluasi hasilnya 

    

4. Saya mengerjakan skripsi sesuai dengan kemauan 

diri saya sendiri tanpa adanya tujuan yang pasti 

    

5. Pada saat mengerjakan suatu kegiatan, saya selalu 

mencatat hal-hal yang penting 

    

6. Semua kegiatan yang saya lakukan bukan 

paksaan dan perintah dari orang lain, melainkan 

atas kesadaran saya sendiri 

    

7. Pada saat mengerjakan suatu tugas saya 

menyadari masih ada beberapa kesalahan dan 

setelah itu saya segera memperbaikinya 

    

8. Saya tidak pernah  memperhatikan kegiatan-

kegiatan yang saya lakukan setiap hari 

    

9. Pada saat melakukan aktivitas sehari-hari, 

terkadang saya tidak memperhatikan kesalahan 

yang saya buat 

    

10. Saya mengetahui kelebihan dan kekurangan yang 

saya miliki 

    

11. Saya yakin bisa mengerjakan segala tugas 

akademik dengan kemampuan yang saya miliki 

    

12. Dalam mengerjakan skripsi, saya sangat 

memahami tentang metode penelitian yang akan 

saya gunakan 

    

13. Apapun kelebihan dan kekurangan yang saya 

miliki, bagi saya itu bukan hal yang perlu 

diperhatikan 

    

14. Saya selalu bergantung kepada orang lain dalam 

menjalankan kegiatan akadmeik yang saya miliki 

    

15. Saya seringkali mengulangi kesalahan yang sama 

dalam mengerjakan skripsi 

    

16. Ketika saya bisa melakukan suatupekerjaan 

tertentu, saya lebih memotivasi diri saya untuk 

mencapai yang lebih baik dari sebelumnya 

    

17. Saya merasa bangga dan memuji diri saya sendiri 

atas keberhasilan yang saya capai 

    

18. Saya merasa bersalah bila tidak bisa     



 
 

 
 

menyelesaikan tugas yang diberikan kepada saya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KUESIONER PENELITIAN PROKRASTINASI AKADEMIK 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1. Sebelum mendapatkan bahan  referensi dengan 

lengkap, saya tidak akan mengerjakan skripsi 

    

2. Ketika mendapatkan revisi dari dosen 

pembimbing, saya akan mengerjakannya lain 

waktu 

    

3. Ketika ada bagian skripsi yang terlalu sulit, maka 

saya akan berhenti mengerjakannya 

    

4. Meskipun referensi yang saya dapatkan tidak 

lengkap, saya tetap mengerjakan skripsi 

    

5. Saya tidak akan melakukan kegiatan lain ketika 

sudah siap mengerjakan skripsi 

    

6. Saya segera mengerjakan revisi skripsi yang 

diberikan oleh dosen pembimbing 

    

7. Saya tetap menyelesaikan skripsi meskipun ada 

bagian yang sulit untuk dikerjakan 

    

8. Saya sering melamun tentang hal-hal yang tidak 

berhubungan dengan skripsi 

    

9. Saya tidak bisa membagi waktu antara 

mengerjakan skripsi dengan melakukan kegiatan 

lain yang  saya miliki 

    

10. Saya terlalu sibuk dengan kegiatan lain sehingga 

tugas skripsi menjadi terbengkalai 

   . 

11. Saya terlalu banyak santai daripada segera 

menyelesaikan skripsi 

    

12. Saya selalu fokus pada saat mengerjakan skrispi     

13. Saya akan memprioritaskan pengerjaaan skripsi 

daripada melakukan kegiatan lain 

    

14. Meskipun mempunyai aktivitas lain, saya tetap 

menyempatkan untuk mengerjakan skripsi agar 

cepat selesai 

    

15. Ketika merasa lelah dalam mengerjakan skripsi, 

saya akan istirahat sejenak 

    

16. Saya terlalu asik bermain smartphone sehingga 

lupa untuk mengerjakan skripsi 

    

17. Terkadang saya mengumpulkan revisi skripsi 

tidak sesuai target waktu yang sudah 

direncanakan 

    

18. Ketika saya kekurangan waktu untuk 

mengerjakan skripsi, maka saya tidak akan 

bimbingan sesuai waktu yang sudah saya tetapkan 

    

19. Ketika sudah merencanakan pertemuan dengan 

dosen pembimbing, maka saya segera 

    



 
 

 
 

menemuinya 

20. Saya mengerjakan revisi skripsi sesuai target 

waktu yang sudah direncanakan 

    

21. Saya segera menyelesaikan revisi skripsi sebelum 

mendekati waktu bimbingan 

    

22. Saya sering menghabiskan waktu dengan jalan-

jalan bersama teman/keluarga 

    

23. Saya lebih suka bermain media sosial daripada 

mengerjakan skripsi 

    

24. Ketika ada waktu luang saya lebih memilih 

mengerjakan skripsi 

    

 



 
 

 
 

Tabulasi Data Regulasi Diri 

 

 

 

 

 

 

 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 JUMLAH

1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38

2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 50

3 2 3 2 4 2 4 3 2 3 4 4 3 3 2 2 3 4 3 53

4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 2 4 3 2 51

5 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 66

6 1 4 1 3 1 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 1 53

7 1 4 3 2 3 2 3 1 3 4 4 3 2 1 1 4 4 4 49

8 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 52

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72

10 2 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 60

11 2 3 1 2 4 4 4 1 1 4 4 4 2 4 4 4 3 4 55

12 2 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 60

13 2 4 3 4 2 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 61

14 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 3 47

15 1 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 63

16 1 4 2 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 58

17 1 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 50

18 1 4 4 4 1 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 60

19 1 4 4 1 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 2 4 4 3 59

20 3 4 3 1 2 1 4 4 1 4 3 3 3 4 1 4 4 4 53

21 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 48

22 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 4 4 57

23 2 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 48

24 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 45

25 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53

26 1 3 1 3 1 4 3 1 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 54

27 2 4 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 56

28 2 3 2 3 4 4 4 2 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 51

29 1 3 1 1 2 4 4 1 2 2 4 3 4 4 3 3 3 3 48

30 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 64

31 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 4 31

32 3 4 3 1 3 3 2 3 4 3 2 3 2 2 1 3 4 4 50

33 1 4 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 53

34 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 3 3 2 41

35 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19

36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18

37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18

38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18

39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18

40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 20

41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18

No. Aitem
No.



 
 

 
 

Tabulasi Data Prokrastinasi Akademik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 JUMLAH

1 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 63

2 2 2 3 2 1 2 1 3 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 1 1 2 3 2 1 47

3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 4 4 2 2 3 1 4 4 2 2 4 4 3 4 4 69

4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 61

5 2 1 2 2 3 1 1 3 2 1 2 2 1 1 1 3 4 1 1 1 1 2 3 1 42

6 3 1 2 2 1 1 1 1 3 4 3 3 2 3 1 4 2 1 1 2 2 4 4 3 54

7 4 4 3 3 2 3 3 4 2 1 4 2 3 2 1 4 3 4 1 3 2 3 4 2 67

8 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 1 2 1 3 3 1 1 3 2 2 2 1 45

9 3 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 30

10 3 2 3 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 3 3 2 3 3 1 2 1 48

11 2 4 1 1 1 1 1 3 1 4 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 2 3 1 1 39

12 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 3 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 3 2 3 39

13 2 2 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 4 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 43

14 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 63

15 1 4 1 1 1 2 1 4 3 3 4 1 2 1 1 4 1 3 1 2 1 3 4 3 52

16 4 3 3 3 1 2 1 4 1 1 3 2 2 1 1 3 4 4 1 4 1 2 2 3 56

17 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 3 2 1 2 2 2 1 1 1 1 3 2 47

18 3 3 2 1 3 4 1 3 2 3 1 2 3 3 1 2 3 3 1 3 1 1 3 2 54

19 3 4 2 1 1 2 2 4 2 2 3 2 2 2 1 3 3 3 1 1 1 4 3 3 55

20 1 3 3 1 2 3 3 2 2 1 3 1 3 2 1 4 4 2 1 2 1 1 2 1 49

21 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 2 3 3 65

22 1 2 3 2 1 2 1 4 3 2 3 2 2 1 1 3 1 2 1 1 2 3 3 2 48

23 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 56

24 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 60

25 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71

26 1 3 3 3 1 3 2 3 1 3 3 2 2 3 1 4 4 3 1 3 2 1 3 3 58

27 2 3 2 1 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 3 57

28 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1 3 3 2 2 3 3 1 3 2 2 3 2 59

29 2 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 83

30 2 3 2 1 2 1 1 3 1 1 4 2 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 2 39

31 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93

32 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 2 3 1 1 3 3 2 66

33 1 3 3 1 1 2 1 4 3 3 4 2 2 1 1 3 3 2 1 2 2 3 3 2 53

34 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 1 1 4 50

35 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 89

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96

No. Aitem
No.



 
 

 
 

Data Nama-nama  Responden Penelitian 

No Nama Jenis Kelamin Semester 

1 Arnetta Dewi Camelia Perempuan 9 

2 Naurah Faradillah Rubbah Perempuan 9 

3 Syahadah Rizki Fauziyah Perempuan 9 

4 Suci Melati Suwardi Perempuan 9 

5 Alam Madani Laki-laki 9 

6 Septi Dina Lutfiana Perempuan 9 

7 Febriana Eka Yunita Sari Perempuan 9 

8 Tari Chosiaroh Purbosunia Perempuan 9 

9 Novitasari Perempuan 9 

10 Moh. Ifdhil Firmansyah Laki-laki 9 

11 Nurul Aini Hidayati Perempuan 9 

12 Moh. Zainul Alifie Laki-laki 9 

13 Diana Rahmawati Yuhro Perempuan 9 

14 M. Rifqi Aminul M Laki-laki 9 

15 Finasta Anastasia Perempuan 9 

16 Muhammad Abdul Faruk Laki-laki 9 

17 Jihan Aminatuz Zuhro Maulidiyah Perempuan 9 

18 Ahmad Rosul Laki-laki 9 

19 Siti Nurmaidah Perempuan 9 

20 Bakhtiyar Aziziy Laki-laki 9 

21 Dimas Bayu Adi Nandra Laki-laki 9 

22 Mei Riza A’yuni Perempuan 9 

23 Naufal Romadhon Amirullah Laki-laki 9 

24 Rohman Nurcholis Laki-laki 9 

25 Moch. Zainal Abidin Laki-laki 9 

26 Riski Rahayu Perempuan 9 

27 Sinta Mega Rofikhotul Azizah Perempuan 9 

28 Linggih Wais Kurniasih Perempuan 9 

29 Ulya Karima Perempuan 9 

30 Windy Aulia Novita Sari Perempuan 9 

31 Ratna Fadilatul Munawaroh Perempuan 9 

32 Nadhifatul Qolbiyah Perempuan 9 

33 Ryas Ananda Putri Perempuan 9 

34 Rachma Lestari Dori Perempuan 9 

35 Dian Bulqees Perempuan 9 

36 Nafis Natania Perempuan 9 

37 Arina Devi Salsabila Perempuan 9 

38 Faudhia Rahmatillah Perempuan 9 

39 Lila Latifatuz Zahrous Sofa Perempuan 9 

40 Moh Zacky Abdillah Laki-laki 9 

41 Burhan Adi Firdaus Laki-laki 9 
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